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ABSTRAK 

Khaeriah, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab yang Berlatar Pendidikan 

Umum Kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare, (Dibimbing Oleh 

Herdah dan Muhammad Irwan). 

 

Mempelajari bahasa Arab bukanlah hal yang mudah, banyak problematika 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Problematika yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah problematika pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

problematika dalam pembelajaran Bahasa Arab pada peserta didik kelas X dan 

mengetahui upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran Bahasa Arab pada 

peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif.Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah itu, data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan mereduksi data, 

penyajian data dan membuat kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)Proses pembelajaran bahasa Arab 

di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare umumnya mengikuti standar 

kurikulum yang ditetapkan oleh Kementerian Agama dan disesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Proses pembelajaran bahasa Arab di 

MAN 2 Parepare yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

metode pembelajaran bahasa Arab. 2) Problematika pembelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare yaitu kesulitan dalam menguasai 

keterampilan bahasa arab, kurangnya minat dan motivasi peserta didik, waktu belajar 

yang singkat dan metode pembelajaran. 3) Upaya dalam mengatasi problematika 

pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Parepare yaitu Pemberian motivasi atau pembiasaan dan penerapan metode 

pembelajaran yang inovatif.Upaya yang menyeluruh dan terintegrasi ini akan 

memberikan dampak positif bagi perkembangan kemampuan bahasa Arabpeserta 

didik. 

 

Kata kunci : Problematika, Pembelajaran Bahasa Arab, Berlatar Pendidikan Umum. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ
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 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ـّ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

 

Hamzah ( ء ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‟ ). 

2. Vokal 
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a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌَ  fathah dan ya Ai a dan i ـ 

  fathah dan wau Au a dan u ـ وَ 

Contoh: 

َ فَ   kaifa : ك 

لَ  و   ḥaula : ح 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ـ ي / ـ ا
fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis 

di atas 

 ٌَ  kasrah dan ya Ī i dan garis ـ 
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di atas 

 dammah dan wau Ū ـ وَ 
u dan garis 

di atas 

Contoh: 

اتَ   māta : ي 

ي ي   ramā : ر 

َ مَ   qīla : ل 

تَ  و   ً  ٍ : yamūtu 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

ة َ ض  و  َُّةَ ر  انج   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ه ةَ  ٍ ُ ة ان ف اض  د   ً  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ا ن 

ة َ  ً ك   al-hikmah :  ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( َ ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā : ر 

َ ُ ا  najjainā : َ جَّ

كَ   al-ḥaqq : ا ن ح 

جَ   al-ḥajj : ا ن ح 

ىَ   nu„„ima : َ عِّ
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د وَ   aduwwun„ : ع 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(  ٌَ  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(ـ 

 ٌَ ب  ر   Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ع 

 ٌَ ه   Ali (bukan „Alyy atau „Aly)„ : ع 

 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صَ   ً  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا نشَّ

ن ة َ ن س   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا نسَّ

ف ة َ  al-falsafah : انف ه ط 

دَ   al-bilādu : ا ن ب لَ 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ و  ر   ta‟murūna : ت أي 

ءَ   ‟al-nau : انَُّو 

ءَ   ٌ  syai‟un : ش 

تَ  ر   umirtu : أي 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ٍ ُ الل َ  Dīnullah د 

 billah ب الل َ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة الله َ  ً ح  ر  فَ   ً  ْ Hum fī rahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
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awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam dafta  r pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla  

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
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 صفحة   = صََََََ

 بدوٌ  = دو

عهََّوضهىاللهَصهيَ  = صهعى  

 =طبعة ط

 =بدوٌََاشر ىٍ

 إنيَآذرْاَ/َإنيَآذرِ  = اند

 =جسء ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karenadalam bahasa Indonesia kata editor berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al. : Dan lain-lain atau dan kawan-kawan (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (dan 

kawan-kawan) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab salah satu bahasa dunia yang tidak bisa dipisahkan dari sejarah 

penyebaran agama Islam di berbagai belahan dunia.  Bahasa Arab merupakan bahasa 

yang digunakan secara resmi kurang lebih dua puluh negara.Disamping itu, 

keberadaan Bahasa Arab sebagai bahasa kitab suci umat Islam sedunia menjadikan 

nya sebagai bahasa yang paling signifikan pengaruh bagi ratusan juta umat Islam 

sedunia, baik yang berkebangsaan Arab maupun selain bangsa Arab.
1
 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah memiliki tujuan yang secara 

garis besar adalah Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Arab, 

baik lisan maupun tulisan dan Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya Bahasa 

Arab serta mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan 

budaya serta memperluas cakrawala budaya. 

                                                 
1
Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajarannya Beberapa Pokok Pikiran, 

{Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2004}. 
2
Moh Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta Ar-Ruzz 

Media, 2012). 
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Bahasa adalah alat komunikasi yang paling penting dalam berinteraksi dengan 

siapapun di dunia ini, banyak sekali bahasa yang tercipta, semua itu untuk 

mempermudah dalam berkomunikasi dengan yang lainnya.Bahasa juga merupakan 

alat komunikasi yang utama, kreatif, dan cepat bagi manusia untuk menyampaikan 

ide, pikiran dan perasaannya. Bahasa tidak mungkin terpisahkan dari kehidupan 

manusia, karena manusialah yang menggunakan bahasa itu sendiri untuk berinteraksi
3
 

Bahasa Arab dalam fase perkembangannya telah dijadikan sebagai bahasa 

resmi dunia internasional dan ini sangat menggembirakan bagi kita semua.Maka dari 

itu pengajaran Bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian khusus 

mulai dari tingkat SD/MI (sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah) sampai pada lembaga 

pendidikan tinggi untuk digalakkan dan diajarkan.
4
 

Bahasa Arab sebagai mata pelajaran bahasa asing dan menjadi pelajaran wajib 

bagi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare, sementara sekolah umum 

menjadikan sebagai mata pelajaran lintas minat dengan tujuan untuk 

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Arab, baik lisan maupun 

tulisan yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima„), 

berbicara (kalam), membaca (qira'ah), dan menulis (kitabah), menumbuhkan 

kesadaran tentang pentingnya Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk 

menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam, 

Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya 

serta memperluas cakrawala budaya.Dengan demikian, peserta didik diharapkan 

memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya. 

                                                 
 

3
Takdir Takdir, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Naskhi: Jurnal Kajian 

Pendidikan Dan Bahasa Arab2, 1 (2020). 
4
Tayar Hermawan, Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada). 
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Pembelajaran bahasa Arab selama ini sering dianggap sebagai pembelajaran 

yang sangat sulit membosankan, menakutkan, dan dinilai dengan penilaian yang 

sangat diskriminatif bila dibandingkan dengan pembelajaran bahasa asing yang 

lainnya, selain itu pembelajaran bahasa Arab juga dianggap kurang menarik tidak 

hanya oleh peserta didik.
5
 

Meskipun mata pelajaran bahasa Arab bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik tersebut, tetapi 

secara substansial mata pelajaran bahasa Arab memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memahami al qur'an dan hadits agar 

nantinya dapat mempraktekkan nilai-nilai keagamaan dan akhlakul karimah, baik 

terhadap masyarakat maupun bangsa dan Negara. Tujuan pembelajaran bahasa Arab 

tidak hanya berhenti pada penguasaan ilmu secara teoritis, namun lebih luas lagi yaitu 

setelah peserta didik dapat menguasai bahasa Arab dengan baik dan dapat memahami 

isi yang terkandung dalam kalam Allah swt. Al Qur'an dan hadits, diharapkan peserta 

didik dapat mengamalkan sebagai petunjuk hidup dalam kehidupan sehari-hari.Proses 

pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Parepare sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, mata pelajaran bahasa Arab 

wajib diajarkan kepada peserta didik.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Parepare maka diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang merasa 

kesulitan dalam belajar bahasa Arab, karena banyak dari mereka yang berasal dari 

SMP yang sebelumya tidak pernah belajar bahasa Arab bahkan mereka merasa jenuh 

ketika belajar bahasa Arab dan menganggap bahasa Arab itu adalah bahasa yang sulit 

                                                 
5
Herdah, Kolaborasi dan Elaborasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab (IAIN Parepare 

Nusantara Press, 2020). 
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dan membosankan untuk dipelajari. Dan bahkan banyak diantara peserta didik 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare yang lebih tertarik untuk mempelajari 

bahasa inggris dibanding dengan bahasa Arab. 

sehingga nilai yang diperoleh peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Parepare dibawah standar ketuntasan belajar minimal. Problematika tata 

bunyi dan tata tulisan merupakan suatu problem yang biasa muncul dalam 

pembelajaran Bahasa Arab bagi non Arab, begitu pula yang dialami oleh peserta 

didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare.  Hal tersebut merupakan 

suatu masalah yang harus diteliti dan dipecahkan serta bagaimana mengatasinya 

sehingga nantinya hasil yang diperoleh bisa maksimal dan sesuai yang diharapkan 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Proses Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Parepare 

2. Bagaimana Problematika pembelajaran Bahasa Arab pada peserta didik kelas 

X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare? 

3. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran Bahasa Arab 

pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare? 

B. Tujuan penelitian 

Segala sesuatu tentunya memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai.  Tujuan 

adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan, adapun tujuan dalam 

penelitian ini yaitu : 
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1. MengidentifikasiProses Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare 

2. Mengidentifikasi problematika dalam pembelajaran Bahasa Arab pada peserta 

didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare. 

3. Mendeskripsikan upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran Bahasa 

Arab pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare. 

C. Manfaat Penelitian 

Dari beberapa tujuan di atas, diharapkan kegiatan penelitian ini memiliki 

manfaat penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

bacaan yang bermanfaat sehingga memberikan kontribusi pemikiran untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi pedoman bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, Penelitian ini dapat membantu sekolah, khususnya MAN 2 

Parepare, dalam merumuskan strategi pembelajaran Bahasa Arab yang 

lebih efektif dan menarik. Dengan memahami kendala dan problematika 

yang dialami peserta didik, sekolah dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Arab melalui penyesuaian kurikulum, penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai, atau pelatihan tambahan untuk para 

guru. 

b. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk studi lebih 

lanjut mengenai kendala pembelajaran Bahasa Arab atau bahasa asing 
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lainnya. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini, 

memperluas konteks, atau mengeksplorasi metode pembelajaran baru 

berdasarkan hasil dan rekomendasi yang ada. 

c. Bagi guru, Penelitian ini memberikan wawasan tambahan bagi para guru 

mengenai kendala umum yang dihadapi peserta  didik  dalam belajar 

Bahasa Arab, terutama bagi mereka yang berlatar belakang pendidikan 

umum tanpa pembelajaran Bahasa Arab sebelumnya. Guru dapat 

memanfaatkan temuan ini untuk memperbaiki metode pengajaran mereka, 

memilih pendekatan yang lebih sesuai, atau memberikan bantuan 

tambahan yang diperlukan peserta didik 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan relevan memaparkan hasil penelitian sebelumnya terkait dengan fokus 

penelitian.
6
Tinjauan relevan adalah deskripsi yang telah dilakukan seputar masalah 

yang diteliti.Tinjauan relevan diartikan juga sebagai penelitian terdahulu.Penelitian 

terdahulu yang dijadikan salah satu pedoman dan referensi dalam menyelesaikan 

penelitian. Pengkajian terhadap hasil penelitian relevan, lebih berfungsi sebagai 

pembanding dari kesimpulan berpikir peneliti.Adapun penelitian terdahulu yang 

menjadi referensi: 

Pertama penelitian terkait “Problematika Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah 

Aliyah yang dilakukan oleh Agus Supriadi, Akla, J. Sutarjo.
7
Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis problematika pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa problematika pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah meliputi dua masalah pokok, yaitu masalah linguistik dan nonlinguistik. 

Masalah kebahasaan merupakan masalah yang dialami peserta didik selama proses 

pembelajaran yang masih berhubungan dengan bagian komponen bahasa. Masalah 

kebahasaan meliputi tiga masalah utama yang menjadi problematis dalam pengajaran 

bahasa Arab, yaitu masalah bunyi (ashwat), masalah kosakata (mufrodat), dan 

masalah tata bahasa (qowaid/ nahwu/ tarkib).Sedangkan masalah non linguistik 

adalah masalah yang bukan merupakan bagian dari unsur bahasa. Seperti guru 

                                                 
6
Muhammad Kamal Zubair, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Parepare: Iain Parepare 

Nusantara Press, 2022). 
7
Agus Supriadi, et al., Problematika Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah (An 

Nabighah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Arab). 
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mengajar peserta didik, kurangnya motivasi peserta didik, media pembelajaran, 

sarana prasarana yang masih kurang memadai selama proses pembelajaran bahasa 

Arab. 

Perbedaan penelitian ini adalah lebih menekankan peran guru dalam proses 

pengajaran sebagai faktor utama keberhasilan pembelajaran, sedangkan penelitian 

saya berfokus pada upaya mengatasi masalah pembelajaran pada peserta didik. 

Kedua penelitian terkait Teori kognitivisme serta aplikasinya dalam pembelajaran
8
, 

yang dilakukan oleh Nurhadi.Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam 

tentang teori kognitivisme dalam konteks pembelajaran. Fokus penelitian terletak 

pada analisis peran teori kognitivisme dan aplikasinya dalam proses belajar mengajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori kognitivisme menekankan pentingnya 

proses belajar daripada sekadar hasil akhir, di mana peserta didikdiharapkan aktif 

terlibat dalam penataan informasi dan reorganisasi perseptual. 

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu mengidentifikasi beberapa tokoh 

kognitivisme, seperti Jean Piaget, Jerome Bruner, Ausubel, dan Robert M. Gagne, 

yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kognitivisme. Substansi 

penelitian mencakup analisis kelebihan dan kelemahan teori ini, di mana 

kelebihannya mencakup peningkatan kreativitas dan kemandirian siswa, sementara 

kelemahannya terkait dengan kesulitan penerapan di berbagai tingkat pendidikan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif analitis, dengan 

pendekatan kajian literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai 

sumber penelitian sebelumnya. Hal ini memungkinkan penulis untuk menyimpulkan 

bahwa pemahaman terhadap struktur kognitif peserta didiksangat penting dalam 

                                                 
8
Nurhadi, “Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran” 2 (2020). 
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menyesuaikan metode pengajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan bermakna. 

 Perbedaan penelitian ini dimana penelitian ini membahasproblematika 

pembelajaran Bahasa Arab, sedangkan penelitian terdahulu lebih umum, mencakup 

teori kognitivisme yang tidak spesifik untuk satu bahasa.Dan penelitian ini membahas 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dengan lebih rinci, termasuk faktor fisiologis 

dan lingkungan. Penelitian terdahulu lebih berfokus pada teori dan implikasi 

kognitivisme daripada detail metode atau konteks spesifik dalam pembelajaran. 

Ketiga penelitian terkait “Problematika Peserta Didik Dalam Proses 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Darul Qur‟an Glenmore 

Banyuwangi,
9
 yang dilakukan oleh Ilham Nur Kholiq, Moh Zulkifli Khabibullah. 

Penelitian ini akan mengacu pada problematika peserta didik dalam proses 

pembelajaran bahasa arab di Madrasah Aliyah Darul Qur‟an Glenmore Banyuwangi. 

Dan jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah; problematika pembelajaran Bahasa Arab pada peserta didik diantaranya: 

peserta didik kurang memiliki kemauan untuk belajar bahasa arab, latar belakang 

lingkungan yang kurang mendukung kemajuan prestasi belajar, peserta didik kurang 

memiliki rasa percaya diri terhadap pelajaran Bahasa Arab. 

 Perbedaan penelitian  ini adalah  menekankan pada kendala peserta didikdan 

kurangnya rasa percaya diri sebagai faktor penghambat, sedangkan penelitian ini 

fokus pada upaya mengatasi problem pembelajaran di MAN 2 Parepare.Tujuan 

penelitian Anda adalah memberikan solusi konkret untuk mengatasi masalah 

                                                 
9
Iham Nur Kholiq, dan Moh Zulkifli Khabibullah, Problematika Peserta Didik Dalam Proses 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Darul Qur‟an Glenmore Banyuwangi, TADRIS AL-

ARABIYAT: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Bahasa Arab, 2021. 
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pembelajaran, sedangkan penelitian mereka lebih bersifat deskriptif tentang kendala 

yang dialami siswa. 

Tabel 2.1. 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. 
Agus Supriadi, Akla, J. 

Sutarjo (2020) 

“Problematika 

Pengajaran Bahasa Arab 

Di Madrasah Aliyah” 

Persamaan  Fokusnya 

pada problematika 

pembelajaran Bahasa 

Arab di tingkat 

Madrasah Aliyah, 

Sedangkan penelitian 

ini membahas faktor 

linguistik dan non-

linguistik sebagai 

sumber masalah 

dalam pembelajaran 

Bahasa Arab. 

Penelitian tersebut lebih 

menekankan peran guru 

dalam proses pengajaran 

sebagai faktor utama 

keberhasilan 

pembelajaran, sedangkan 

penelitian ini berfokus 

pada upaya mengatasi 

masalah belajar peserta 

didik 

2. Nurhadi (2020) “Teori 

kognitivisme serta 

aplikasinya dalam 

pembelajaran” 

Sama-sama 

berhubungan dengan 

proses pembelajaran 

dan bagaimana 

peserta 

didikmenyerap 

Perbedaannya adalah dari 

segi teori penelitian, 

dimana penelitian 

sebelumnya menggunakan 

teori kognitivisme 

sedangkan penelitian ini 
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pengetahuan. 

Penelitian ini 

membahas aspek 

proses belajar yang 

aktif, relevan dengan 

kebutuhan dalam 

pengajaran bahasa. 

menggunakan teori 

pembelajaran 

3. Penelitian Ilham Nur 

Kholik, Moh Zulkifli 

Khabibullah (2021) 

“Problematika Peserta 

Didik Dalam Proses 

Pembelajaran Bahasa 

Arab Di Madrasah 

Aliyah Darul Qur‟an 

Glenmore Banyuwangi” 

Persamaannya yaitu 

sama-sama memiliki 

objek penelitian yang 

sama yaitu problem 

pembelajaran Bahasa 

Arab 

Perbedaannya adalah dari 

segi tujuan penelitian, 

dimana penelitian 

sebelumnya memiliki 

tujuan penelitian 

mengetahui problematika 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran bahasa arab 

di Madrasah Aliyah Darul 

Qur‟an Glenmore 

Banyuwangi, sedangkan 

penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui upaya 

dalam mengatasi 

problematika 

pembelajaran Bahasa 

Arab pada peserta didik 
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kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Parepare 

 

B. Landasan Teoritis 

1. Teori Belajar dan Pembelajaran 

Teori Belajar dan Pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan 

pendidik, mereka harus memiliki dasar empiris yang kuat untuk mendukung profesi 

mereka sebagai pengajar.Kenyataan yang ada, kurikulum yang selama ini diajarkan di 

sekolah menengah kurang mampu mempersiapkan peserta didik untuk masuk ke 

perguruan tinggi. Kemudian kurangnya pemahaman akan pentingnya relevansi 

pendidikan untuk mengatasi masalah-masalah sosial dan budaya, serta bagaimana 

bentuk pengajaran untuk peserta didik dengan beragam kemampuan intelektual.
10

 

Dalam pengajaran pembelajaran bahasa tentunya memiliki beberapa teori 

dalam pengajarannya, antara lain : 

1. Teori Behavioristik 

Jadi dapat dikatakan bahwa teori behavioristik ini memandang bahwa 

belajar merupakan perubahan tingkah laku, yang bisa diamati, diukur, dan dinilai 

secara konkret, karena adanya interaksi antara stimulus dan respon. Perubahan terjadi 

melalui rangsangan (stimulus) yang menimbulkan perilaku reaktif (respons) 

berdasarkan hukum-hukum mekanistik Stimulus tidak lain adalah lingkungan belajar 

                                                 
 

10
Nurhadi, "Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran'', Jurnal Edukasi Dan 

Sains 2,” (2020). 
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anak itu sendiri, baik internal-maupun ekternal yang menjadi penyebab belajar. 

Sedangkan respons adalah akibat atau dampak, berupa reaksi fisik.
11

 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, 

belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal 

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi 

antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat 

menunjukkan perubahan tingkah lakunya. Misalnya, seorang guru mengajari peserta 

didik membaca, maka dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik benar-benar 

dalam situasi belajar yang diinginkan, walaupun pada akhirnya hasil yang dicapai 

belum maksimal. Namun, jika terjadi perubahan terhadap peserta didik yang awalnya 

tidak bisa membaca menjadi membaca tetapi masih terbata-bata, maka perubahan 

inilah yang dimaksud dengan belajar. Contoh lain misalnya, anak belum dapat 

berbicara menggunakan Bahasa Arab. Walaupun ia sudah berusaha giat, dan gurunya 

pun sudah mengajarkannya dengan tekun, namun jika anak tersebut belum 

dapatmempraktekkan berbicara menggunakan bahasa arab, maka ia belum dianggap 

belajar, karena ia belum dapat menunjukkan perilaku sebagai hasil belajar.
12

 

2. Teori Kognitif 

Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar 

melibatkan hubungan antara stimulus dan respon.Tidak seperti model belajar 

behavioristik yang mempelajari proses belajar hanya sebagai hubungan stimulus- 

respon, model belajar kognitif merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering 

                                                 
 

11
Dwi Okti Sudiarti, “Kajian Teori Behavioristik Stimulus Dan Respon Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa”, 16,  (2019). 

 
12

Irwan, “Teori Belajar Aliran Behavioristik Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran 

Improvisasi Jazz”, 10 (2015). 
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disebut sebagai model perseptual.Model belajar kognitif mengatakan bahwa tingkah 

laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang 

berhubungan dengan tujuan belajarnya.Perubahan Belajar merupakan persepsi dan 

pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang nampak. 

Hakekat belajar menurut teori kognitif dijelaskan sebagai suatu aktivitas 

belajar yang berkaitan dengan penataan informasi, reorganisasi perceptual, dan 

proses internal.Kegiatan pembelajaran yang berpihak pada teori belajar kognitif ini 

sudah banyak digunakan.Dalam menemukan tujuan pembelajaran, mengembangkan 

strategi dan tujuan pembelajaran, tidak lagi mekanistik sebagaimana yang dilakukan 

dalam pendekatan behavioristik. Kebebasan dan keterlibatan peserta didik secara 

aktif dalam proses belajar amat diperhitungkan, agar belajar lebih bermakna bagi 

peserta didik. 

3. Teori Konstruktivisme 

Dalam konstruktivisme, belajar bukan sekadar menerima informasi, 

tetapi membangun pengetahuan secara aktif melalui pengalaman nyata.Peserta didik 

perlu terlibat dalam praktik langsung, seperti berdialog dalam bahasa Arab, bermain 

peran, atau melakukan tugas berbasis proyek.Melalui aktivitas ini, peserta didik 

belajar mengaitkan kosakata dan struktur tata bahasa dengan konteks kehidupan 

sehari-hari, sehingga pengetahuan lebih mudah dipahami dan diingat.
13

Penerapan 

Konstruktivisme dalam Pembelajaran Bahasa Arab : 

1) Proses Belajar Aktif dan Bermakna 

Konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik harus aktif dalam 

membangun pengetahuan mereka sendiri, bukan hanya menerima 
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informasi secara pasif dari guru.Pembelajaran ini menjadi efektif jika 

peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman sebelumnya, sehingga mereka benar-benar memahami 

konsep yang dipelajari.
14

 

2) Peran Kolaborasi dalam Pembelajaran 

Teori konstruktivisme menyoroti pentingnya kerja sama dan diskusi 

dengan teman sebaya. Melalui interaksi ini, peserta didik saling 

membantu dalam memahami konsep yang sulit dan membangun 

pemahaman bersama.Kolaborasi meningkatkan keterampilan sosial 

dan kognitif peserta didik serta memperkuat pemahaman mereka 

tentang materi.
15

 

3) Pengembangan Kemandirian dan Kreativitas 

Salah satu tujuan utama konstruktivisme adalah menciptakan peserta 

didik yang mandiri, inovatif, dan bertanggung jawab. Proses ini terjadi 

ketika peserta didikdiberi kebebasan untuk mengeksplorasi ide dan 

mencari solusi atas permasalahan mereka sendiri dalam 

pembelajaran
16

 

4) Keterlibatan Guru sebagai Fasilitator 

Dalam teori konstruktivisme, guru tidak berperan sebagai pusat 

informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing peserta 
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didik.  Guru membantu peserta didik menemukan makna sendiri dari 

apa yang dipelajari dan mengarahkan mereka ketika menghadapi 

kesulitan dalam proses belajar.
17

 

4. Teori Pembelajaran Bahasa 

Kata “pembelajaran” juga mengandung arti “belajar atau berlatih” yang 

dalam bahasa Inggris disebut learning atau training dalam Bahasa Arab disebut 

darasa Menurut Hilgard, belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau 

prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun lingkungan alamiah.  

Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan.Belajar adalah proses mental 

yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 

tingkah perilaku.
18

Pembelajaran adalah sebuah proses yang didalamnya mencakup 

seorang guru mengajarkan pengetahuan kepada anak didik untuk mempelajari suatu 

pengetahuan.
19

 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut UU Sisdiknas tersebut 

pembelajaran tidak hanya interaksi antara guru dan peserta didik tetapi juga 

melibatkan sumber belajar, jadi santri tidak hanya memperoleh informasi materi 

pelajaran dari guru tetapi santri juga dapat memperoleh dari sumber belajar 

lain.
20

Sedangkan Baharudin menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.Kegiatan pembelajaran tanpa 
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lebih dari sekedar mengajar, tetapi juga upaya untuk membangkitkan minat, motivasi, 

dan pemolesan aktivitas peserta didik, agar kegiatan mereka menjadi dinamis.  

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Asing adalah kegiatan mengajar yang 

dilakukan secara maksimal oleh seorang pendidik, peserta didik yang ia ajari bahasa 

Asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga kondusif untuk 

mencapai tujuan belajar bahasa Asing.  
21

 

Pembelajaran bahasa yang baik adalah pembelajaran yang dilakukan 

secara sistematis.Sistematis artinya dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan logis 

berdasarkan tingkat penguasaan materi, perbedaan gaya belajar, perbedaan usia, 

perbedaan motivasi.
22

Pengajaran bahasa asing membutuhkan banyak waktu dan 

latihan yang teratur dan terus menerus sampai bahasa asing tersebut bisa 

terkondisikan dan terbiasa bagi masyarakat yang mempelajarinya, demikian juga 

dengan Bahasa Arab. 

“Tiga hal penting yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan agar 

peserta didik dapat menguasai Bahasa Arab sebagai bahasa asing, yaitu: interest 

(ketertarikan), practice (berlatih menggunakan) dan long time (waktu yang lama)”.
23

 

Penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab adalah segala 

kegiatan formal yang dilakukan peserta didik untuk memperoleh pengalaman berupa 

keterampilan berbahasa tertentu, serta arahan yang konstruktif, seperti Bahasa Arab 

dan budayanya.Definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

Bahasa Arab adalah suatu upaya pendidik terhadap peserta didik dalam interaksi 

                                                 
21
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belajar Bahasa Arab supaya peserta didik dapat mempelajari sesuatu dengan efektif 

dan efisien. 

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

berdasarkan kurikulum pendidikan : 

1. Mengembangkan Kemampuan Berkomunikasi 

Peserta didik diharapkan dapat berkomunikasi secara aktif dalam 

Bahasa Arab, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan ini mencakup 

empat keterampilan berbahasa:Istima' (menyimak)Kalam (berbicara)Qira'ah 

(membaca)Kitabah (menulis) 

2. Menumbuhkan Kesadaran Akan Pentingnya Bahasa Arab 

Bahasa Arab dipandang sebagai alat utama dalam mempelajari sumber-

sumber ajaran Islam seperti Al-Qur'an dan Hadis.Peserta didik diharapkan 

memahami peran Bahasa Arab dalam pengembangan ilmu agama dan 

kehidupan umat Muslim. 

3. Memperluas Cakrawala Budaya dan Pemahaman Lintas Budaya 

Pembelajaran Bahasa Arab juga bertujuan memperkenalkan peserta 

didik pada budaya Arab agar dapat memahami keterkaitan antara bahasa dan 

budaya.Peserta didik diharapkan bisa berpartisipasi aktif dalam keragaman 

budaya global dan memiliki wawasan lintas budaya. 

4. Mengembangkan Kompetensi Berbahasa Sebagai Sarana Belajar Mandiri 

Pembelajaran ini mempersiapkan peserta didik untuk menggunakan 

Bahasa Arab sebagai alat untuk belajar mandiri di berbagai bidang, termasuk 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan agama. 
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5. Membentuk Akhlak dan Karakter Mulia 

Dengan memahami ajaran Al-Qur'an dan Hadis melalui penguasaan 

Bahasa Arab, diharapkan peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai 

agama dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Menguasai Struktur Bahasa Arab 

Peserta didik diharapkan mampu memahami dan menggunakan struktur 

kalimat (nahwu) dan morfologi (sharf) dalam komunikasi lisan maupun tulisan. 

7. Menguasai Kosa Kata Dasar dan Kalimat 

Tujuannya agar peserta didik dapat menguasai 2.500–3.000 kosakata dan 

pola kalimat yang sesuai dengan tingkat pendidikan di Madrasah Aliyah.
24

 

a. Metode dan Teknik Pembelajaran Bahasa Arab 

Metode pembelajaran Bahasa Arab adalah cara-cara yang digunakan guru 

untuk menyampaikan bahan ajar agar mudah dipahami dan untuk memudahkan 

dalam tercapainya tujuan pembelajaran.Dasar-dasar sebuah metode yaitu sesuai 

dengan kondisi peserta didik mampu memahami perbedaan pribadi peserta didik 

karena mereka mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Adapun metode 

pembelajaran Bahasa Arab, yaitu sebagai berikut: 

1) Metode Gramatikal dan Tarjamah 

Metode gramatikal-terjemah merupakan pendekatan yang telah lama 

digunakan dalam pengajaran Bahasa Arab, dengan fokus utama pada 

penguasaan tata bahasa dan kosakata melalui terjemahan. Meskipun metode 

ini efektif dalam membantu peserta didik memahami struktur bahasa dan 

meningkatkan keterampilan membaca, terdapat beberapa kekurangan, 
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seperti kurangnya fokus pada kemampuan berbicara dan komunikasi 

lisan.Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun peserta didik dapat 

menguasai aturan gramatikal dengan baik, kemampuan praktis mereka 

dalam berbahasa Arab sering kali kurang berkembang. Oleh karena itu, 

penting untuk mengintegrasikan metode ini dengan pendekatan lain, seperti 

metode komunikatif, untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

holistik.Rekomendasi untuk penggunaan metode gramatikal-terjemah 

mencakup penyelarasan materi ajar dengan kebutuhan komunikasi sehari-

hari dan pengembangan kegiatan interaktif dalam pembelajaran.
25

 

2) Direct Method 

Metode langsung mengajarkan bahwa belajar bahasa Arab sama dengan 

belajar bahasa ibu, yakni penggunaan bahasa secara langsung dan intensif 

dalam komunikasi. Para pelajar menurut metode ini, belajar bahasa Arab 

dengan cara menyimak dan berbicara, sedangkan membaca dan mengarang 

dapat dikembangkan kemudian, sebab inti bahasa adalah menyimak dan 

berbicara. Oleh karena itu mereka harus dibiasakan berpikir dengan bahasa 

Arab. Maka untuk mencapai ini semua penggunaan bahasa ibu dan bahasa 

kedua ditiadakan sama sekali. Bahkan unsur tata bahasa di dalam metode ini 

tidak terlalu diperhatikan, sebab tekanan intinya adalah bagaimana agar 

pelajar pandai menggunakan bahasa Arab yang dipelajari, bukan pandai 

tentang bahasa Arab yang dipelajari. Tata bahasa Nahwu Sharaf hanya 
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diberikan melalui situasi kontekstual dan dilakukan secara lisan, bukan 

dengan cara menghafalkan kaidah-kaidah
26

 

3) Metode Audio Lingual 

Pentingnya media audio-visual dalam akuisisi bahasa Arab. Penggunaan 

media ini tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih menarik, tetapi 

juga efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didikterhadap materi. 

Media audio-visual, seperti video dan rekaman suara, memungkinkan 

peserta didikuntuk belajar dengan cara yang interaktif, membantu mereka 

memahami konteks dan nuansa bahasa yang digunakan.Selain itu, artikel ini 

menyebutkan bahwa pemilihan media yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas pembelajaran. Faktor motivasi, kognisi, dan lingkungan 

juga berperan penting dalam akuisisi bahasa. Dengan demikian, integrasi 

media audio-visual dalam pembelajaran bahasa Arab dapat mempercepat 

dan memperdalam proses belajar siswa, menjadikannya alat yang sangat 

berguna dalam pendidikan bahasa.
27

 

4) Metode Drill 

metode drill terhadap keterampilan berbicara, Penelitian menunjukkan 

bahwa metode drill, yang berfokus pada pengulangan dan latihan intensif, 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hasil analisis 

data menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

berbicara peserta didiksetelah diterapkannya metode ini, yang ditunjukkan 
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oleh hasil tes yang lebih baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan metode drill dapat menjadi strategi yang baik dalam 

pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam aspek berbicara, dan 

merekomendasikan penerapan metode serupa di kelas lain untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.
28

 

5) Metode Eklektic 

Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam pengajaran bahasa Arab, 

memungkinkan pengajar untuk menggabungkan berbagai metode yang 

paling sesuai dengan kebutuhan dan latar belakang siswa.Dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen terbaik dari berbagai pendekatan, 

pengajaran menjadi lebih adaptif dan responsif, sehingga peserta didikdapat 

lebih mudah memahami materi dan mengembangkan keterampilan bahasa 

mereka. Pendekatan eklektik juga memfasilitasi lingkungan belajar yang 

dinamis, di mana variasi dalam metode dan teknik membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Dengan demikian, 

penerapan metode eklektik di kelas diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didiksecara signifikan.
29
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2. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab 

a. Definisi dan Jenis Problematika Pembelajaran 

Secara bahasa problematika adalah sesuatu yang mengandung 

masalah
30

.Problematika adalah unit-unit dan pola-pola yang menunjukan 

perbedaan struktur antara satu bahasa dengan bahasa yang lain.Dan 

problematika merupakan penghambat tercapainya tujuan pembelajaran, maka 

dari itu perlu untuk mengatasi problem tersebut.problematika dalam 

pembelajaran Bahasa Arab merupakan suatu faktor yang bisa menghalangi dan 

memperlambat pelaksanaan proses belajar mengajar dalam bidang studi Bahasa 

Arab.  Problema tersebut muncul dari kalangan pengajar (guru) dari peserta 

didik itu sendiri. 

Problematika yang umum terjadi dalam pembelajaran Bahasa Arab bagi 

non-Arab yaitu: 

1) Problem Linguistik 

Problematika linguistik ini merupakan sebuah faktor yang cenderung 

dapat menghalangi dan memperlambat pelaksanaan proses belajar mengajar 

pada bidang studi bahasa Arab. Hal-hal dasar yang berkaitan dengan 

pembelajaran bahasa serta dapat menjadi sumber penghambat proses 

pembelajaran bahasa Arab seperti problematika phonetik/tata bunyi, 

penulisan, morfologi, sintaksis/gramatikal, dan semantik
31
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a) Tata Bunyi Phonetik 

 Menjelaskan bahwa phonetik merupakan bagian dari studi fonologi 

yang mengkaji bunyi sebuah bahasa tanpa memperhatikan sapakah bunyi-

bunyi tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda makna atau 

tidak.Kemudian Verhaar juga menjelaskan tentang phonetik, yaitu cabang 

ilmu linguistik yang meneliti dasar “fisik” bunyi-bunyi bahasa.ia meneliti 

bunyi bahasa menurut cara pelafalannya, dan menurut sifat-sifat 

akustiknya.
32

Bunyi bahasa dalam bahasa Arab memiliki ciri khusus masing-

masing, setiap hurufnya memiliki karakteristik dan cara pelafalan bunyi 

yang berbeda. Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di Indonesia 

sudah berlangsung cukup lama, mulai dari sekolah tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi sudah mempelajarinya.Para pembelajarsudah diajarkan 

mengenai tata bunyi bahasa sejak dari awal pertemuan agar mampu 

melafalkan setiap huruf dengan benar. Namun demikian, bunyi bahasa Arab 

sebagai bahasa asing memiliki begitu banyak perbedaan dengan bunyi 

bahasa indonesia sehingga menyulitkan bagi para pembelajar
33

. 

b) Kosa KataMorfologi 

 Secara bahasa asal katamorfologi yaitu morf yang berarti bentuk dan 

kata logi yang berarti ilmu.Sedangkan secara istilah morfologi dapat 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang bentuk kata.
34

Tata 

KalimatTata kalimat Bahasa Arab memang tidak mudah dipahami oleh 
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pelajar non-arab, seperti yang berasal dari orang Indonesia, meskipun ia 

sudah menguasai gramatika Bahasa Indonesia, ia tidak akan menemukan 

perbandingannya dalam Bahasa Indonesia. Kata dalam bahasa Arab 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu, isim, fi'il dan huruf. Isim jika 

diartikan dalam bahasa Indonesia dikenal dengan kata benda, terdapat 

banyak pembagian isim ini, jika dilihat berdasarkan bilangannya terdapat 

isim mufrad, tatsniyah, dan jama', masing-masing pembagiannya memiliki 

jenis wazan atau polanya masing-masing pula. Begitu pun dengan fi'il atau 

dalam bahasa Indonesia dikenal dengan kata kerja. Fi'il dalam morfologi 

bahasa Arab memiliki pola yang berbeda-beda. Hal ini cukup menjadi 

problema yang dihadapi peserta didik dalam proses  pemahaman materi di 

madrasah ditambah lagi dengan perbedaan latar belakang sekolah yang 

berbeda-beda sehingga memerlukan waktu yang lebih untuk dapat 

memahami materinya.
35

 

c)   Tulisan  

Tulisan arab yang berbeda sama sekali dengan tulisan lain, juga 

menjadi kendala tersendiri bagi pelajar Bahasa Arab non-arab, khususnya di 

Indonesia. Tulisan latin dimulai dari kanan ke kiri, sedangkan tulisan arab 

dimulai dari kiri ke kanan.  Huruf latin hanya memiliki dua bentuk, yaitu 

huruf kapital dan huruf kecil, maka huruf mempunyai berbagai bentuk, yaitu 

bentuk berdiri sendiri, awal, tengah, dan akhir.
36
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2) Problem Non Linguistik 

a) Faktor Sosial Kultural 

 Bahasa Arab sudah tentu berbeda dengan sosio-kulturil bangsa 

Indonesia.Hal ini menimbulkan problem pula sehubungan dengan 

pembelajaran bahasa Arab. Karena akibat perbedaan sosio-kulturil tersebut, 

maka antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia terdapat perbedaan-

perbedaan antara lain ungkapan-ungkapan istilah-istilah ataupun nama-nama 

benda. Problem yang mungkin timbul adalah ungkapan-ungkapan, istilah-

istilah, dan nama-nama benda yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia 

tidak mudah dan tidak cepat dipahami pengertianya oleh pelajar Indonesia 

yang belum mengenal sedikitpun segi sosio-kulturil bahasa Arab.
37

 

b) Keterbatasan Sumber Belajar  

 Salah satu temuan utama adalah kekurangan sumber belajar Bahasa 

Arab yang menarik dan relevan. Banyak peserta didikmengeluhkan bahwa 

buku teks dan materi pembelajaran yang digunakan masih sangat tradisional 

dan kurang menarik, yang Buku ajar yang tidak memperlihatkan prinsip-

prinsip penyajian materi Bahasa Arab sebagai Bahasa asing akan menjadi 

problem tersendiri dalam pencapaian tujuan. berakibat pada rendahnya 

motivasi mereka untuk belajar. Selain itu,terbatasnya akses ke sumber 

belajar digital dan interaktif juga menjadimasalah, mengingat peseta didik 

masa kini lebih terbiasa dengan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi.
38
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c) Faktor Lingkungan Sosial 

 Faktor lingkungan umum menjadi masalah tersendiri dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia.Belajar Bahasa Arab yang ada di 

daerah tertentu, cenderung menggunakan bahasa pergaulan yang ada di 

daerah itu.
39

 

b. Faktor yang mempengaruhi Pembelajaran Bahasa Arab 

Belajar merupakan suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat. O Whittaker dalam Romalina belajar adalah sebagai proses 

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman.
40

  Sedangkan Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan pendidik dan peserta didik atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.
41

 

Faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam: 

1) Faktor Eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik, dapat 

digolongkan menjadi dua bagian yaitu : 

a) Faktor sosial 

(1) Lingkungan keluarga, contohnya; ketidakharmonisan hubungan 

antara ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi 

keluarga 
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(2) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya; wilayah 

perkampungan kumuh dan teman sepermainan (peer group) yang 

nakal.
42

  

b) Faktor non sosial 

a. Alat-alat pembelajaran, kurangnya media pembelajaran untuk 

mendukung kelancaran pembelajaran dan kenyaman bagi peserta 

didik, Contohya; buku paket yang kurang lengkap, alat tulis yang 

masih terbatas.  

b.Kondisi tempat belajar yang kurang layak di beberapa daerah 

terpencil, dan keterbatasan seorang pendidik/guru.  

2) Faktor Internal yang berasal dari dalam diri peserta didik, dapat 

digolongkan menjadi dua bagian: 

a) Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

individu.Faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan 

tonus jasmani.Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat 

mempengaruhi aktivitas belajar seseorang.Kondisi fisik yang sehat dan 

bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar 

individu.Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses 

pembelajaran belajar berlangsung, peran fungsi fisiologi pada tubuh 

manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indra.
43
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b) Karena Sakit 

Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga 

sarangan sensoris dan motorisnya lemah. Akibatnya rangsangan yang 

diterima melalui indranya tidak dapat diteruskan ke otak. 

c) Karena Cacat Tubuh 

Cacat tubuh merupakan sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh badan. Peserta didik yang 

mengalami cacat tubuh, juga akan mempengaruhi proses dan hasil 

belajar peserta didik.   

Beberapa alternatif yang dapat digunakan guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar peserta didiknya akan tetapi perlu adanya upaya yang dilakukan oleh 

peserta didik sebagai berikut; 

1) Selalu berusaha bertanya kepada guru Bahasa Arab, teman, senior.  

2) Selalu mempraktikkan kosa kata yang telah dihafal agar tidak dilupa 

3) Menyempatkan diri untuk mengikuti kegiatan kelompok belajar Bahasa 

Arab.
44

 

Sedangkan faktor pendukung dan penghambat pembelajaran bahasa arab 

yaitu faktor pendukung adalah beberapa faktor yang membantu dan 

menguntungkan dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab disuatu 

lembaga pendidikan.  Adapun faktor pendukung pembelajaran Bahasa Arab 

yaitu, sebagai berikut; 

1) Peserta didik muslim Indonesia sedikit banyak telah mengenal Bahasa Arab, 

karena mereka telah menggunakan sejak kecil, baik untuk berdoa, ibadah 
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shalat, maupun untuk ibadah-ibadah yang lain.  masyarakat telah menyadari 

bahwa Bahasa Arab mempunyai peranan penting karena kedudukannya 

sebagai bahasa al-Quran dan hadist.   

2) Peserta didik telah belajar huruf Arab sejak kecil, yaitu huruf hijaiyah, 

karena mereka telah belajar mengaji.Walaupun mereka hanya pandai 

membaca al-quran tanpa mengerti arti dan maksudnya.   

3) Peserta didik telah mengenal kebudayaan bangsa Arab latar belakangnya, 

walaupun sedikit.Karena telah menyadari bahwa agama Islam itu datangnya 

dari Negara Arab dan Mekkah, sehingga telah mengetahui beberapa istilah 

yang berkaitan dengan agama Islam.   

4) Disamping untuk keperluan komunikasi seperti halnya bahasa asing lain, 

mempelajari Bahasa Arab ada hubungannya dengan usaha memenuhi 

tuntutan ajaran Islam.Sebab jika seorang banyak mengusai Bahasa Arab, 

maka akan mudah dengan sendirinya ia akan mudah memahami maupun 

menghayati serta mengamalkan ajaran agama sebagaimana dianjurkan oleh 

al-Quran, hadist dan kitab-kitab lain yang berisi ajaran agama Islam.   

5) Indonesia adalah Negara mayoritasnya penduduknya adalah agama Islam.   

6) Secara yuridis formal, Indonesia termasuk anggota konferensi Islam, suatu 

organisasi internasional yang bertugas mengurus hal ihwal umat Islam di 

seluruh dunia. Salah satu program kerja organisasi tersebut adalah 

menyebarluaskan Bahasa Arab sehingga kelak pada saatnya akan semakin 

perlu kita menguasai Bahasa Arab.   

7) Ikatan persahabatan dan kerja sama antara Indonesia dengan negar-negara di 

Timur Tengah sudah berjalan sejak dahulu kala.   
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8) Pada tahun 1973, Bahasa Arab secara resmi telah disahkan dan diakui 

sebagai bahasa Internasional yang dipergunakan di PBB.   

9) Lebih dari semua itu dalam kehidupan sehari-hari kita senantiasa 

menjumpai istilah-istilah bahasa Indonesia yang masih menunjukkan ucapan 

dan bunyi aslinya sebagai Bahasa Arab.   

10) Dalam segi tata bahasa, antara Bahasa Arab dan bahasa Indonesia banyak 

terdapat unsur persamaan.  Misalnya kata-kata “Bahasa Arab” yang dalam 

bahasa Inggris "arab language”, namun Bahasa Arab tidak perlu 

membaliknya.
45

 

4. Jenjang Pendidikandi Indonesia 

a. Pengertian dan Karakteristik Pendidikan Umum 

Pendidikan adalah bagian alami dari kebahagiaan atau kesejahteraan.Selain 

itu, bentuk sumber daya manusia ini meningkatkan kemampuan 

individu.Peningkatan pengeluaran untuk pendidikan dapat mengarah pada 

pembangunan manusia yang lebih baik.
46

Pendidikan merupakan upaya untuk 

membantu manusia memperoleh kehidupan yang bermakna, sehingga diperoleh 

suatu kebahagiaan hidup baik secara individu maupun kelompok. Sebagai proses, 

pendidikan memerlukan sebuah sistem yang terprogram dan mantap, serta tujuan 

yang jelas agar arah yang dituju mudah dicapai. Pendidikan adalah upaya sengaja, 

pendidikan merupakan suatu rancangan dari proses suatu kegiatan yang memiliki 
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landasan dasar yang kokoh, dan arah yang jelas sebagai tujuan yang hendak 

dicapai.
47

 

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

berdemokrasi serta bertanggung jawab.
48

 

Langeveld memberikan pengertian bahwa pendidikan adalah usaha 

mempengaruhi, melindungi serta memberikan bantuan yang tertuju kepada 

kedewasaan anak didiknya atau dengan kata lain membantu anak didik agar 

cukup mampu dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri tanpa bantuan orang 

lain.
49

 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 14, jenjang 

pendidikan formal meliputi: 

1. Jenjang pendidikan dasar 

Jenjang ini adalah jenjang paling dasar dalam pendidikan formal di Indonesia, 

di mana masa pendidikan yang harus ditempuh dalam jenjang ini adalah 9 

tahun.Jenjang pendidikan dasar di Indonesia berbentuk Sekolah dasar (SD) 

atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 

Madrasah Tsanawiyah (MTS).Sekolah dasar atau sederajat merupakan jenjang 

pendidikan yang ditempuh dengan jangka waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 
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sampai kelas 6. Dengan demikian, jenjang pendidikan ini menjadi yang paling 

lama ditempuh dibandingkan yang lain. Setelah lulus dari Sekolah Dasar atau 

sederajat, anak akan memasuki sekolah menengah pertama yang ditempuh 

dalam waktu 3 tahun yang dimulai dari kelas 7 sampai kelas 9.
50

 

2. Jenjang pendidikan menengah 

Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) menjadi jenjang 

selanjutnya dalam pendidikan formal di Indonesia setelah lulus dari sekolah 

menengah pertama. Jenjang pendidikan menengah ini ditempuh dalam jangka 

waktu 3 tahun. Dalam jenjang pendidikan ini, anak akan didik dengan matang 

agar memperoleh pekerjaan ataupun pendidikan di tahap lanjutan, yaitu 

jenjang pendidikan tinggi.
51

 

3. Jenjang pendidikan tinggi 

Terakhir, ada jenjang pendidikan tinggi yang memiliki waktu studi minimal 

tiga tahun. Pada jenjang ini, anak akan dihadapkan dengan pilihan bidang 

studi yang ingin dipelajari lebih dalam. Jenjang pendidikan tinggi dimulai dari 

diploma (D3), sarjana (SI), magister (S2), spesialis, dan juga doktor.Program 

pendidikan yang dijalankan dalam jenjang pendidikan tinggi juga berbeda-

beda menyesuaikan dengan bidang studi yang dipilih.Tujuan 

diselenggarakannya jenjang pendidikan tinggi adalah untuk mencetak 

individu yang berguna bagi masyarakat dan mampu meraih potensi yang 

terdapat dalam diri masing-masing.
52
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b. Perbedaan antara pendidikan umum dan pendidikan agama 

Pendidikan umum merupakan upaya mengembangkan keseluruhan 

kepribadian seorang manusia dalam kaitannya dengan masyarakat lingkungan 

hidup, dengan tujuan agar: 1) peserta didik memiliki wawasan yang menyeluruh 

tentang segala aspek kehidupan, serta 2) memiliki kepribadian yang utuh. 

Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Bab I Pasal 1 

dijelaskan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran/kuliah.
53

 

Berikut ini adalah perbedaan antara pendidikan umum dan pendidikan 

agama yaitu: 

Perbedaan antara pendidikan umum dan pendidikan agama terletak pada 

aspek tujuan, isi kurikulum, metode pembelajaran, pendekatan nilai, dan sistem 

evaluasi.Pendidikan umum bertujuan untuk mengembangkan potensi intelektual 

peserta didik agar mampu berpikir kritis, logis, serta siap menghadapi tuntutan 

dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan.Sebaliknya, pendidikan agama 

bertujuan membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia 

melalui pemahaman dan pengamalan ajaran agama.Dari sisi kurikulum, 

pendidikan umum memuat mata pelajaran seperti matematika, sains, bahasa, dan 

ilmu sosial, sedangkan pendidikan agama berfokus pada materi keagamaan 

seperti kitab suci, fiqih, akidah-akhlak, dan sejarah agama.Metode pembelajaran 

dalam pendidikan umum cenderung interaktif dan berbasis proyek atau problem 
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solving, sedangkan pendidikan agama lebih menekankan hafalan, ceramah, dan 

pembiasaan ibadah.Dalam hal pendekatan nilai, pendidikan umum menekankan 

pembentukan karakter umum seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

nasionalisme, sementara pendidikan agama lebih menekankan nilai-nilai spiritual, 

keimanan, dan etika berdasarkan ajaran agama masing-masing.Evaluasi dalam 

pendidikan umum biasanya dilakukan melalui tes tertulis, tugas, dan portofolio, 

sedangkan pendidikan agama mengevaluasi tidak hanya kognitif, tetapi juga sikap 

dan perilaku keberagamaan peserta didikdalam kehidupan sehari-hari.Oleh karena 

itu, meskipun keduanya sama-sama berperan penting dalam membentuk individu 

yang utuh, pendekatan, isi, dan orientasi dari pendidikan umum dan pendidikan 

agama memiliki karakteristik yang berbeda dan saling melengkapi.
 

C. Kerangka Konseptual 

1. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab pada Peserta Didik 

Peserta didik adalah individu yang secara sadar ataupun pengaruh dari 

orang yang peduli akan individual tersebut untuk dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya dengan menuntut ilmu untuk cita-cita di masa 

mendatang”.
54

 

Peserta didik atau peserta didik dalam Bahasa Arab disebut dengan tilmidz 

jamaknya talamidz yaitu murid.Maksudnya adalah “orang-orang yang ingin 

mendapatkan pendidikan”.Dalam Bahasa Arab dikenal yang istilah thalib, 

jamaknya adalah thullab, yang artinya mencari, maksudnya “orang-orang yang 

mencari ilmu”.
55

Peserta didik atau peserta didik adalah individu atau sekelompok 
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orang yang terdaftar dalam suatu instansi sekolah bukan hanya sekedar menuntut 

ilmu namun akan terikat dengan aturan yang ditentukan oleh pemerintah maupun 

sekolah. 

Pembelajaran Bahasa Arab adalah segala kegiatan formal yang dilakukan 

peserta didik untuk memperoleh pengalaman berupa keterampilan berbahasa 

tertentu, serta arahan yang konstruktif, seperti Bahasa Arab dan 

budayanya.Definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

Bahasa Arab adalah suatu upaya pendidik terhadap peserta didik dalam interaksi 

belajar Bahasa Arab supaya peserta didik dapat mempelajari sesuatu dengan 

efektif dan efisien. 

Adapun tujuan utama pembelajaran Bahasa Arab adalah peserta didik 

mampu mengungkapkan sesuatu secara lisan maupun tulisan menggunakan 

Bahasa Arab.Peserta didik dapat memahami materi dengan baik dan 

mempraktekkan materi yang telah diajarkan oleh pendidik. 

Sedangkan problematika dalam pembelajaran Bahasa Arab merupakan 

suatu faktor yang bisa menghalangi dan memperlambat pelaksanaan proses 

belajar mengajar dalam bidang studi Bahasa Arab.Problema tersebut muncul dari 

kalangan pengajar (guru) dari peserta didik itu sendiri.
56

 

Diantara problematika pembelajaran bahasa Arab antara lain adalah 

sebagai berikut: 

a. Karena faktor dari peserta didik sendiri yang tidak punya motivasi yang 

kuat dan cara pandang mereka terhadap bahasa Arab yang dianggap sulit. 
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b. Ketidaktepatan dalam memilih metode atau metode yang ditawarkan tidak 

menarik sehingga menyebabkan peserta didik tidak bersemangat di dalam 

belajar. 

c. Tidak terlaksananya kurikulum dengan baik. 

d. Keterbatasan media yang ada atau keterbatasan sekolah dalam 

menyediakan media pembelajaran.
57

 

Problematika pembelajaran Bahasa Arab ini bisa disebabkan oleh kondisi 

yang ada dalam bahasa Arab itu sendiri (problematika linguistik), seperti 

problematika phonetic/tata bunyi, penulisan, morfologi, sintaksis/ gramatikal,dan 

semantik, dan bisa juga disebabkan oleh problematika non linguistik seperti: 

problematika sosio kultural, sejarah, dan problematika yang terdapat pada guru 

atau peserta didik itu sendiri dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
58

 

2. Upaya dalam mengatasi Problematika Pembelajaran Bahasa Arab pada 

Peserta Didik 

Mengatasi problematika pembelajaran bahasa Arab diperlukan seorang 

guru bahasa Arab yang lebih profesional dalam menyampaikan materi atau 

memilih strategi mengajar yang handal sehingga peserta didik mudah 

mendengarkan ucapan melalui petunjuk guru tentang lafadz dan kosa kata yang 

baik dan sekaligus dapat memahami arti atau maksud dari materi yang telah 

dipelajari.Kemudian untuk memotivasi belajar peserta didik perlu adanya 

pelajaran tambahan bahasa Arab, agar peserta didik termotivasi dalam 

memahami, membaca, menulis dan mengatasi mufradat.Seperti yang dikatakan 
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oleh Robert Heller yang menyatakan bahwa motivasi itu sangat penting, karena, 

motivasi adalah keinginan untuk bertindak, setiap orang dapat termotivasi oleh 

beberapa kekuatan yang berbeda.Setelah itu guru dapat mengetahui keberhasilan 

peserta didik melalui evaluasi pembelajaran bahasa Arab.
59

 

D. Kerangka Pikir 

Dalam sub Bahasa ini, peneliti mencoba menggambarkan kerangka pikir 

tentang problematika pembelajaran Bahasa Arab yang berlatar belakang pendidikan 

umum kelas X Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Parepare. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1. Bagan kerangka pikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian dan juga pemahaman 

yang didasarkan pada metodelogi yang menyelidiki sebuah fenomena sosial dan juga 

masalah manusia, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif yang berarti mendeskripsikan secara langsung apa yang terjadi di 

lapangan penelitian  

Hasil dari penelitian kualitatif lebih mengutamakan makna dibandingkan 

generalisasi.Penelitian kualitatif dilakukan untuk meneliti keadaan objek yang 

alamiah, yakni objek yang tidak dapat dimanipulasi oleh peneliti. Keadaan objek 

sebelum dan sesudah peneliti masuk,tidak mengalami perubahan.
60

Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menjelaskan fakta-fakta mengenai fenomena yang akan diteliti secara 

sistematis dan factual.
61

 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini bertempat di MAN 2 Parepare, Jalan Jendral Sudirman, 

kecamatan Bacukiki Barat, Kota Parepare, provinsi Sulawesi selatan.  Alasan 

memilih lokasi tersebut yaitudikarenakandi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Parepare dengan beberapa pertimbangan.Pertama, MAN 2 Parepare merupakan salah 

satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki kewajiban mengajarkan Bahasa Arab 

sebagai mata pelajaran wajib.Hal ini menjadikan lokasi tersebut relevan untuk 
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meneliti problematika pembelajaran Bahasa Arab, terutama dalam konteks peserta 

didik yang berlatar pendidikan umum dari sekolah menengah pertama (SMP) yang 

tidak memiliki latar belakang pembelajaran Bahasa Arab. 

Kedua, hasil observasi awal menunjukkan bahwa terdapat sejumlah peserta 

didik kelas X yang mengalami kesulitan dalam mempelajari Bahasa Arab. Mereka 

menganggap Bahasa Arab sulit dan membosankan dibandingkan dengan bahasa asing 

lain seperti Bahasa Inggris, sehingga muncul permasalahan pada motivasi dan hasil 

belajar. 

Ketiga, pemilihan lokasi di MAN 2 Parepare juga didasarkan pada aksesibilitas 

danketerjangkauan bagi peneliti, sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian 

secara mendalam dalam rentang waktu yang telah ditentukan.Selain itu, dukungan 

dari pihak sekolah dan ketersediaan data terkait pembelajaran Bahasa Arab 

memperkuat keputusan untuk memilih lokasi ini sebagai fokus penelitian. 

2. Waktu penelitian  

Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini selama satu bulan 

lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian). 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan menganalis problematika 

pembelajaran Bahasa Arab pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri MAN 

2 Parepare.Fokus ini dipilih karena sebagian besar peserta didik yang besrasal dari 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan penelitian ini bertujuan untuk 

mengindentifikasi faktor-faktor liguistik dan nonluguistik. Fokus ini relevan dengan 

konteks pendidikan di MAN 2 Parepare, di mana peserta didik diharapkan menguasai 
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Bahasa Arab meskipun berasal dari latar pendidikan yang tidak mengajarkan bahasa 

tersebut. 

C. Jenis Data dan Sumber Data yang Digunakan 

1. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan mengacu pada data primer dan data 

sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.Diambil langsung dari objek penelitian 

tanpa perantara orang ketiga namun langsung dari lapangan berupa observasi 

maupun wawancara.Sedangkan data sekunder adalah data yang berasal dari bahan 

kepustakaan.Data sekunder merupakan data penunjang yang digunakan untuk 

memperkuat, pendukung, dan pelengkap dari data primer.Data sekunder 

mencakup dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitianan yang berwujud laporan, 

dan buku harian. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen ataupun dalam bentuk lainnya guna 

keperluan penelitian.  Dalam penelitian terdapat dua sumber data, yaitu sumber 

primer dan sekunder, diantaranya;RPP, dat 

a. Data  Primer 

 Data primer merupakan data asli yang dihimpun oleh peneliti dalam 

menjawab masalah penelitiannya.Data tersebut dapat berupa observasi dan 

wawancara terkait dengan masalah penelitian.Dalam penelitian ini, data primer 
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diperoleh dari pengamatan proses pembelajaran di kelas, serta wawancara 

dengan guru MAN 2 Kota Parepare. 

b. Sumber Sekunder 

  Data sekunder merupakan data yang dihimpun oleh peneliti lain. Data 

sekunder dapat diperoleh dari buku, jurnal, media cetak, dokumen-

dukumen.
62

Adapun sumber sekunder penelitian ini yaitu data peserta didik 

yang berasa dari sekolah umum berupa gambar.
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai sumber dan cara.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap fonomena yang 

diteliti.Observasi dilakukan secara sistematis dengan merencanakan dan mencatat 

gejala-gejala yang berkaitan dengan penelitian. Tekhnik observasi lebih 

mengandalkan pengamatan dan ingatan terhadap objek yang akan 

diteliti.
63

Penelitian ini menggunakan tekhnik observasi partisipatif.Observasi 

partisipatif merupakan pengamatan dengan terlibat langsung dengan keseharian 

orang yang sedang diamati.
64

Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati 

langsung objek yang akan diteliti. Adapun objek yang akan diteliti adalah 
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problematika pembelajaran Bahasa Arab yang berlatar pendidikan umum kelas X 

MAN 2 Kota Parepare.Wawancara 

Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dengan menjalin 

interaksi dan komunikasi kepada informan untuk mendapatkan informasi terkait 

masalah yang diteliti. Dalam melakukan wawancara, umumnya beberapa 

pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yang berkaitan dengan 

penelitian
65

. 

Wawancara adalah pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang 

banyak digunakan peneliti.  Wawancara baik yang dilakukan dengan face to face 

maupun yang menggunakan pesawat telepon, akan selalu terjadi kontak pribadi, 

oleh karena itu pewawancara perlu memahami situasi dan kondisi sehingga dapat 

memilih waktu yang tepat kapan dan di mana harus melakukan wawancara.
66

 

Dalam penelitian ini ada tujuh orang yang menjadi informan yaitu guru Bahasa 

arab, tiga peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki,dan dua peserta didik yang 

berjenis kelamin perempuan.. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data 

yang sering dilakukan oleh peneliti lain.Dokumentasi merupakan tekhnik 

pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti.Data yang diperoleh dari tekhnik dokumentasi cenderung berupa data 

sekunder.
67
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E. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya dikaitkan pada uji validitas 

dan reliabilitas.Validitas adalah data derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.Uji keabsahan data 

atau kepercayaan data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan triangulasi.   

1. Perpanjangan pengamatan 

 Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru.Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 

hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk sehingga tidak 

akan ada lagi yang tersembunyi.Karena pada tahap awal peneliti memasuki 

lapangan akan dianggap sebagai orang asing sehingga informasi yang diterima 

belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan.  

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti dapat kembali melakukan 

pengecekan apakah data yang diberikan selama ini merupakan data yang sudah 

benar atau tidak dan melakukan penelitian yang lebih mendalam. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan dalam penelitian berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan.Dengan demikian cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis.  Dalam meningkatkan ketekunan maka bekal peneliti yaitu membaca 

berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi 

yang terkait dengan temuan yang diteliti.
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3.  Triangulasi
 

Triangulasi dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan 

triangulasi waktu.Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda, triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah didapatkan melalui 

beberapa sumber, triangulasi waktu dilakukan dengan mengecek hasil penelitian 

berdasarkan data yang didapatkan dari hasil pengumpulan data.   

Adapun teknik pengecekan dalam triangulasi untuk menguji keabsahan data, 

antara lain : 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan untuk mencari informasi terkait 

topik penelitian melalui berbagai sumber.Agar tingkat kepercayaan 

penelitian meningkat.Dengan Mengeksplorasi kebenaran data dari 

bermacam sumber. 

Sumber data diambil secara langsung dan tidak langsung, yakni 

melalui wawancara dan dokumentasi. Pertanyaan kepada informan 

berdasarkan problematika pembelajaran Bahasa Arab yang berlatar 

pendidikan umum di kelas X madrasah aliyah negeri MAN 2 Kota 

Parepare Sehingga informan yang akan diambil pernyataannya adalah 

Guru Bahasa Arab MAN 2,dan Peserta didik kelas X. Dokumentasi 

yang digunakan pada penelitian ini berupa RPP dan data peserta didik 

yang berasal dari sekolah umum. 
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b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data kepada 

sumber data yang sama dengan teknik berbeda. Hal ini dilakukan 

untuk mengecek kredibilitas data.Misalnya, data yang diperoleh dari 

teknik wawancara, maka perlu dicek kembali dengan teknik observasi 

dan dokumentasi. Apabila diperoleh kondisi yang berbeda, maka perlu 

dilakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data atau yang lain untuk 

menentukan data yang dianggap benar. 

Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai triangulasi 

teknik. Sebagaimana hasil observasi akan diperiksa melalui wawancara 

dengan para informan dan dibuktikan dengan dokumentasi terkait 

penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk mengecek kelengkapan data 

dan memastikan bahwa datanya valid. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

pada waktu yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengecek 

konsistensi, kedalaman, dan kebenaran suatu data. Untuk mengecek 

kredibilitas data, maka wawancara, observasi, dan teknik lain dapat 

dilakukan di waktu dan kondisi yang berbeda. Untuk mendapatkan 

keterpercayaan dan ketepatan data, maka wawancara dengan para 

informan dilakukan pada pagi dan siang hari. 

4. Menggunakan bahan referensi 

Penggunaan bahan referensi disini merupakan adanya bahan pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.Seperti hasil 
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wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman dan juga dokumentasi 

sebagai hasil dari wawancara.Agar data yang telah didapatkan oleh peneliti 

memiliki dukungan untuk memastikan hasil yang telah diperoleh. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian karena data 

yang terkumpul apabila tidak dianalisis akan menjadi hal yang tidak bermakna 

dengan melalui serangkain analisis data akan memudahkan dalam menyederhanakan 

data sehingga akan mudah dipahami.   

Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematis hasil 

penelitian melalui wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikan data yang ditemukan.  

Tujuan analisis data dalam sebuah penelitian ialah mencari makna dibalik 

suatu data, melalui pengakuan subjek sebagai pelaku, agar peneliti bisa menangkap 

pengakuan subjek secara objektif, maka peneliti harus terlibat dalam kehidupan 

subjek (participant observation) dan melakukan interview mendalam (dept 

interview).
68

Pada kajian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan model analisis data Miles dan Huberman, yaitu:  

1. Reduksi Data (DataReduction) 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal pokok, 

penting, serta penyelesaian data-data yang kasar yang telah diperoleh di 

lapangan.Penelitian tersebut dilakukan dengan cara memisahkan data yang 
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diperlukan dalam penelitian.Akhir pada tahapan adalah sekumpulan data-data 

yang berkaitan dengan penelitian.   

2. Penyajian Data (DataDisplay) 

Penyajian data dilakukan setelah seluruh data mentah yang berkaitan 

dengan penelitian terkumpul, kemudian semua tema yang telah terkumpul diubah 

atau dispesifikasikan ke dalam sebuah sub tema. Kumpulan diperoleh dari sub 

tema inilah yang kemudian dijadikan tahap akhir di penyajian data.   

3. Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification)  

Berdasarkan pada tahap verifikasi data maka kesimpulan awal yang akan 

dikemukakan masih bersifat sementara. Akan tetapi jika kesimpulan awal tersebut 

didukung dengan bukti-bukti yang valid dan juga konsisten maka kesimpulan 

tersebut adalah kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian dalam penelitian 

kualitatif memungkinkan untuk dapat menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah 

dikemukakan di atas bahwa dalam sebuah penelitian masih bersifat sementara dan 

akan dapat berkembang jika peneliti telah berada di lapangan. Pada tahap ini 

penulis menarik kesimpulan terhadap hasil penelitian. Penarikan kesimpulan 

dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali, mengenai problematika 

pembelajaran Bahasa Arab yang berlatar pendidikan umum Kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare. Dengan meninjau kembali secara sepintas pada 

catatan lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Proses Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Parepare 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara pendidik dan peserta 

didik dalam menjalankan program pembelajaran. Program pembelajaran merupakan 

rencana kegiatan dalam proses pembelajaran guna mengetahui kemampuan dasar dan 

teori pokok yang di dalamnya terdapat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil 

belajar dan langkah-langkah proses pembelajaran. Setiap materi pembelajaran 

memiliki metode pembelajaran yang berbeda.Seorang pendidik harus pintar dalam 

memilih metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran.Proses pembelajaran 

diindikasikan dengan adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik. Kemampuan 

pendidik dalam mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman bagi 

peserta didik dapat membuat proses pembelajaran berjalan dengan kondusif. 

Proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Parepare menggunakan metode yang interaktif dan kontekstual untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi peserta didik, sehingga mereka dapat memahami dan 

menguasai bahasa Arab dengan lebih baik. Pembelajaran bahasa Arab yang efektif 

harus berorientasi pada partisipasi dan keaktifan peserta didik, serta disesuaikan 

dengan standar kurikulum yang ditetapkan oleh Kementerian Agama dan kebutuhan 

serta karakteristik peserta didik.Dengan demikian, tujuan mata pelajaran Bahasa Arab 

di Madrasah Aliyah untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam 

Bahasa Arab, baik lisan maupun tulisan, sehinggah dapat tercapai secara optimal. 
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Seperti dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau 

mengatakan bahwa: 

Menurut saya, metode pembelajaran yang paling efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab adalah dengan menggunakan 

metode yang interaktif dan kontekstualdiskusi, dan proyek yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka.
69

 

Dari hasil wawancara  guru bhs arab diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare  adalah 

bahwa metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab pada peserta didik. Dengan 

menggunakan metode seperti diskusi, dan proyek yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka, peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

nyata dan relevan. 

Berikut adalah gambaran umum tentang bagaimana proses pembelajaran 

bahasa Arab di MAN 2 Parepare: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan dalam arti yang seluas-luasnya tidak lain adalah proses 

mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pelaksanaan pembelajaran yang lazim terwujud dalam 

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merupakan suatu hal yang sangat 

penting agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang tertuang dalam kompetensi 

dasar silabus pendidikan yang sudah disusun bisa tercapai dengan baik, karena 

didalamnya terdapat metode, teknik atau langkah-langkah yang telah tersusun secara 
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sistematis. Pada dasarnya setiap guru bidang studi diharuskan untuk selalu menyusun 

RPP setiap akan melakukan pembelajaran.  

Seperti dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau 

mengatakan: 

Guru harus tahu siapa muridnya, berapa usianya, apa kemampuan dan latar 
belakangnya, supaya bisa bikin rencana belajar yang pas buat peserta didik.

70
 

Menjadi guru berdasarkan tuntutan pekerjaan adalah suatu perbuatan yang 

mudah, tetapi menjadi guru berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan hati nurani 

bukan suatu hal yang mudah, karena guru dituntut suatu pengabdian kepada anak 

didik daripada karena tuntutan pekerjaan. Maka guru harus mampu dan profesional di 

dalam pengelalolaan proses belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan, karena 

pada lembaga tersebut harus dikembangkan prinsip-prinsip pengelolaan dan prinsip-

prinsip pengajaran dirancang secara sistematis, bersifat konseptual tetap, praktis, 

reaktis dan fleksibel, baik yang menyangkut masalah interaksi pengajaran, 

pengelolaan kelas, pendayagunaan sumber belajar maupun penelitian pengajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

 Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada kelas X yang diajarkan oleh guru 

Bahasa Arab yang berlangsung pada setiap hari senin dan sabtu. Pembelajaran bahasa 

Arab yang diajarkan oleh guru Bahasa Arab berlangsung di kelas X ruang kelas 

cukup representatif, ventilasi udara yang cukup dan dilengkapi beberapa fasilitas 

seperti: 1 buah papan tulis, 38 kursi untuk peserta didik, 1 buah kursi dan meja untuk 

pedidik. 
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Profesionalisme guru sangat berperan dalam keberhasilan pelaksanaan proses 

belajar mengajar. Proses belajar mengajarnya akan baik apabila guru dapat 

memberikan peranan yang maksimal. Guru memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajar yang dilaksanakan. Guru berperan 

sebagai pengelola dan fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi mengajar yang 

efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan 

pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan perserta didik untuk menyimak 

pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus dicapai. 

Dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau mengatakan: 

Sebagai guru bahasa Arab, saya memulai pelajaran dengan salam dan tanya 
kabar, lalu motivasi anak-anak buat lebih semangat belajar. Saya pakai bahasa 
Arab dan Indonesia secara bergantian, tapi masih lebih banyak pakai bahasa 
Indonesia karena anak-anak belum semua lancar berbahasa Arab.

71
 

Kemudian dari hasil wawancara salah seorang peserta didik, yang mengatakan: 

Kalau belajar bahasa Arab di kelas, guru sering gonta-ganti bahasa, Arab dan 

Indonesia, biarsaya lebih gampang mengerti materinya,dan saya mudah paham 

kalau guru mengguanakan bahasa secara bergantian.
72

 

Sedangkan dari hasil wawancara salah seorang peserta didik,yang mengatakan: 

Kalau jujur, iya. Karena latar belakang pendidikan saya tidak terlalu baik 

dalam bahasa Arab, jadi penjelasan dalam bahasa Indonesia sangat membantu. 

Tapi, kalau sudah terbiasa, mungkin nanti bisa lebih mudah memahami 

langsung dalam bahasa Arab.
73

 

Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidik memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, 
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menanyakan kabar, menyapa dengan menggunakanbahasa Arab dan memberikan 

motivasi. Pembelajaran bahasa Arab di kelas dapat lebih efektif dengan menggunakan 

metode yang tepat dan penyesuaian bahasa yang sesuai dengan kemampuan peserta 

didik. Guru dapat menggunakan bahasa Arab dan Indonesia bergantian untuk 

membantu peserta didikmemahami materi, terutama jika peserta didikmemiliki latar 

belakang pendidikan umum yang tidak terlalu kuat dalam bahasa Arab. Dengan 

demikian, peserta didikdapat lebih mudah memahami dan meningkatkan kemampuan 

bahasa Arab mereka secara bertahap 

c. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 

 Metode mempunyai peranan penting dalam pencapaian keberhasilan suatu 

pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran bahasa Arab, maka pendidik bahasa 

Arab harus bisa memahami dan mampu menetapkan metode yang tepat dan sesuai 

kondisi pada waktu proses pembelajaran, karena banyak metode yang mempengaruhi 

daya serap peserta didik terhadap materi pembelajaran. Cepat lambatnya daya serap 

peserta didik terhadap pembelajaran tergantung pada pendidik dalam menerapkan 

suatu metode. Apabila pendidik mampu menggunakan metode dengan tepat, maka 

kemungkinan besar tujuan pembelajaran akan tercapai dengan efisien dan efektif.
74

 

Ada beberapa metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu: 

1) Metode Ceramah 

 Metode ini digunakan untuk menyampaikan keterangan, informasi atau uraian 

tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan.
75
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2) Tanya Jawab 

 Metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 

dalam menerima pelajaran.Pendidik memberikan pertanyaan yang menyangkut 

materi yang diajarkan kepada peserta didik.Jika peserta didik sudah menjawab 

dengan benar, maka pendidik hanya memberikan penekanan dan penguatan pada 

materi tersebut.
76

Keuntungan metode tanya jawab yaitu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik: peserta didik lebih aktif berpikir dan terlibat dalam proses pembelajaran 

karena mereka diberi kesempatan untuk bertanya atau menjawab), Mengukur 

pemahaman peserta didik: Pengajar dapat langsung mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didikterhadap materi yang telah dipelajari), Mendorong berpikir 

kritis: Melalui pertanyaan yang diajukan, peserta didikdituntut untuk berpikir lebih 

mendalam tentang materi yang diajarkan dan Menciptakan suasana pembelajaran 

yang interaktif: Proses tanya jawab dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

dinamis dan mengurangi kejenuhan. 

3) Diskusi 

 Metode diskusi dalam proses pembelajaran merupakan salah satu teknik yang 

digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam berbagi pemikiran, ide, dan 

pendapat mereka mengenai topik yang sedang dipelajari. Diskusi memungkinkan 

peserta didik untuk berpikir kritis, mengembangkan keterampilan komunikasi, dan 

belajar dari perspektif orang lain. Metode ini digunakan untuk mengembangkan dan 

memahami lebih jauh materi yang telah diajarkan oleh pendidik. 

4) Games 
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 Metode ini digunakan dalam bentuk permainan yan disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Tujuan metode ini adalah bagaimana supaya peserta didik tidak merasa 

jenuh dalam proses pembelajaran serta ceria dalam menerima pembelajaran, sehingga 

pada proses pembelajaran mereka tidak merasa tegang atau bosan. 

Dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau mengatakan 

bahwa: 

Sebagai guru, saya pakai tiga metode ajar: ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 
Kalau metode yang saya pilih pas dan efektif, maka tujuan belajar bisa tercapai 
dengan baik.Tapi kalau salah pilih metode, bisa berdampak buruk buat murid. 
Metode diskusi saya gunakan buat bikin murid lebih paham materi yang sudah 
diajarkan, dengan cara dibagi jadi beberapa kelompok dan cari solusi dari 
masalah yang diberikan.

77
 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada proses 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare guru 

menggunakan beberapa metode yaitu metode ceramah, metode tanya jawab dan 

metode diskusi. 

 Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, proses pembelajaran tidak akan 

lepas dari adanya metode pembelajaran, karena metode merupakan cara yang harus 

ditempuh dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode mempunyai 

peranan penting dalam pencapaian keberhasilan suatu pembelajaran. Begitu juga 

dalam pembelajaran bahasa Arab, maka pendidik bahasa Arab harus bisa memahami 

dan mampu menetapkan metode yang tepat dan sesuai kondisi pada waktu proses 

pembelajaran, karena banyak metode yang mempengaruhi daya serap peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. Cepat lambatnya daya serap peserta didik terhadap 

pembelajaran tergantung pada pendidik dalam menerapkan suatu metode. Apabila 
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pendidik mampu menggunakan metode dengan tepat, maka kemungkinan besar 

tujuan pembelajaran akan tercapai dengan efisien dan efektif. 

Dari hasil wawancara salah seorang pesera didik, yang mengatakan bahwa: 

Guru bahasa Arab di kelas saya mengajar dengan metode ceramah, diskusi, 
dan tanya jawab. Ceramah itu kayak guru yang cerita terus, kita cuma 
mendengar. Tanya jawab itu kita bisa tanya ke guru kalau tidak mengerti, atau 
guru yang tanya kita buat tahu sudah paham belum.

78
 

 Berdasarkan hasil wawancara informan diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

yang mengajar dikelas menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan metode 

diskusi. Ketiga metode ini bisa digunakan secara bersamaan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif. Misalnya, pengajaran dimulai dengan ceramah untuk 

memberikan pengetahuan dasar, lalu dilanjutkan dengan diskusi kemudian 

dilanjutkan tanya jawab untuk memastikan peserta didik memahami materi dengan 

lebih baik, dengan mengkombinasikan ketiga metode ini, guru dapat memanfaatkan 

kelebihan masing-masing dan menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 

2. Problematika pembelajaran Bahasa Arab pada peserta didik kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare 

Dalam proses pembelajaran bahasa, disamping ada faktor pendukung juga ada 

faktor penghambat. Dari hasil penelitian kepada peserta didik bahwa ada beberapa 

dari mereka tidak mampu berbahasa Arab ini disebabkan karena adanya perbedaan 

latar belakang pendidikan peserta didik, artinya ada peserta didik yang berasal dari 

SMP, MTS dan ada juga yang berasal dari Pesantren, ada beberapa pengakuan dari 

peserta didik bahwa mereka belum pernah belajar bahasa Arab di SMP , sehingga 

mereka mengalami kesulitan dalam belajar mata pelajaran bahasa Arab. Dengan 
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begitu latar belakang pendidikan mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab peserta 

didik Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Parepare. 

Problematika pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Parepare, khususnya untuk kelas X dengan latar pendidikan umum, dapat dipahami 

melalui beberapa aspek yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Berikut 

beberapa problematika yang sering ditemui dalam penelitian ini: 

a. Kesulitan dalam Menguasai Keterampilan Bahasa Arab 

Bahasa Arab memiliki struktur yang cukup berbeda dari bahasa Indonesia atau 

bahasa Inggris.Peserta didik sering kesulitan dalam memahami tata bahasa, struktur 

kalimat, serta sistem penulisan huruf Arab.Padahal, penguasaan dasar-dasar tersebut 

sangat penting dalam mempelajari Bahasa Arab secara mendalam. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru menganggap bahwa minimnya 

kosakata menjadi problem bagi peserta didik dalam berbicara bahasa Arab.Peserta  

didikkesulitan dalam berbahasa Arab karena disebabkan kurang kosakata yang 

dimiliki sehingga mereka belum mampu berbicara berbahasa Arab sepenuhnya. 

Dari hasil wawancara salah seorang peserta didik, yang mengatakan bahwa: 

Saya merasa kesulitan memahami pelajaran bahasa Arab karena guru kadang 
menggunakan bahasa Arab, padahal saya belum terlalu paham. Saya lulusan 
SMP dan tidak dari pesantren, jadi ketika guru berbahasa Arab saya tidak 
paham dan masih sangat susah bagi sayasaya walaupun guru menerjemahkan 
kembali ke dalam bahasa Indonesia,tapi saya kadang lupa jika terlalu panjang 
penjelasannya.

79
 

Sedangkan dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau 

mengatakan bahwa: 

Ya, saya menggunakan metode pembelajaran yang berbeda untuk 
menyesuaikan kebutuhan peserta didik. Bagi peserta didik yang berasal dari 
SMP atau MTS yang belum pernah belajar bahasa Arab, saya  menggunakan 
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bahasa Indonesia campur dengan Bahasa Arab dan memberikan penjelasan 
yang lebih detail tentang kosakata bahasa Arab. Sementara itu, bagi peserta 
didik yang berasal dari pesantren yang sudah memiliki dasar bahasa Arab yang 
lebih kuat, saya dapat lebih fokus pada pengembangan kemampuan berbicara 
dan menulis bahasa Arab yang lebih kompleks.

80
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik di 

Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Parepare dalam pembelajaran bahasa Arab, guru 

perlu menggunakan metode pembelajaran yang berbeda untuk menyesuaikan 

kebutuhan peserta didik dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda.Dengan 

demikian, guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab dan 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Bagi peserta 

didik yang memiliki latar belakang pendidikan umum, guru dapat menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dan memberikan penjelasan yang lebih 

detail tentang kosakata dan grammar bahasa Arab. Sementara itu, bagi peserta didik 

yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren, guru dapat lebih fokus pada 

pengembangan kemampuan berbicara dan menulis bahasa Arab yang lebih kompleks. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, guru dapat membantu 

peserta didik meningkatkan kemampuan bahasa Arab mereka dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan.Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam mengatasi 

problematika tersebut yang harus dilakukan oleh guru adalah memperbanyak 

kosakata dan mewajibkan peserta didik menghafalkan kosakata serta mempraktikan 

dalam percakapan secara sederhana. 

Hal ini sesuai dengan teori pada bab II yaitu teori pembelajaran behavioristik 

yang mengatakan bahwa perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi stimulus 

dengan respon,Dengan kata lain belajar  merupakan bentuk perubahan yang di alami 
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peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkahlaku dengan cara yang baru 

sebagai hasil interaksi antara stimulis dengan responden. 

b. Kurangnya Minat dan Motivasi Peserta Didik 

Motivasi belajar adalah faktor penting dalam proses akuisisi bahasa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian besar peserta didik kelas X 

menganggap Bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal 

ini sesuai dengan teori motivasi yang dikemukakan oleh Maslow, bahwa motivasi 

intrinsik peserta didik sangat menentukan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar.Kurangnya motivasi ini berdampak pada kurangnya partisipasi aktif dalam 

kelas, enggan bertanya, dan kurangnya inisiatif untuk mengulang pelajaran di luar 

jam sekolah. Faktor yang memperparah kondisi ini adalah persepsi bahwa Bahasa 

Arab hanya penting untuk kebutuhan keagamaan, bukan untuk komunikasi sehari-

hari. 

Hal ini merupakan faktor penting dalam menumbuhkan semangat minat belajar 

peserta didik. Karena dengan minat yang tinggi,peserta didik dapat termotivasi untuk 

belajar yang lebih baik. Yang namanya belajar harus punya kemauan, semangat, 

ketekunan, tekad. Dalam proses belajar mengajar keaktifan peserta didik dan guru 

akan menentukan keberhasilan dalam belajar. Begitupun dengan minat terhadap 

pelajaran bahasa Arab, jika minat terhadap bahasa Arab rendah, maka rasa ingin 

tahunya kurang terhadap pelajaran tersebut. 

Banyak peserta didik yang merasa kurang tertarik dengan pelajaran Bahasa 

Arab, karena dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit atau tidak relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Kurangnya motivasi ini bisa menghambat proses belajar dan 

mengurangi partisipasi aktif dalam kelas. 
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Sedangkan dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau 

mengatakan bahwa: 

Saya bikin pembelajaran bahasa Arab lebih seru dengan metode interaktif, 
seperti diskusi, game bahasa, dan proyek yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari mereka.Saya juga berusaha membuat materi lebih kontekstual dan 
aplikatif, biar peserta didik bisa lihat manfaat langsung dari belajar bahasa 
Arab.Saya juga kasih pujian dan motivasi buat yang berhasil, dan bantuan 
tambahan buat yang butuh.Dengan begitu, saya harap bisa meningkatkan minat 
dan motivasi mereka belajar bahasa Arab.

81
 

Berdasarkan hasil wawancara informan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab, guru 

dapat menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, seperti 

diskusi, permainan bahasa, dan proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Dengan membuat materi pembelajaran lebih aplikatif dan 

bermanfaat, peserta didik dapat melihat nilai langsung dari mempelajari bahasa 

Arab.Selain itu, guru juga dapat memberikan pujian dan motivasi kepada peserta 

didik yang berhasil, serta memberikan bantuan tambahan kepada mereka yang 

membutuhkan.Dengan demikian, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang positif dan mendukung, sehingga peserta didik dapat merasa lebih termotivasi 

dan bersemangat dalam mempelajari bahasa Arab. Dengan menggunakan strategi ini, 

guru dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa 

Arab, sehingga mereka dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran 

Dari hasil wawancara salah seorang peserta didik, yang mengatakan bahwa: 

Hambatan saya ada di motivasi untuk belajar bahasa Arab masih rendah, 
dikarenakan merasa masih kurang menguasai kosa kata Arab.Oleh karena itu, 
hasil pembelajaran saya tidak seperti yang diharapkan.

82
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 Berdasarkan hasil wawancara informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi peserta didik untuk belajar bahasa Arab masih rendah, dikarenakan merasa 

masih kurang menguasai kosa kata Arab.Oleh karena itu, hasil pembelajaran tidak 

seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan data yang di temukan di lokasi penelitian bahwa dapat dilihat dari 

kurangnya minat dan motivasi peserta didik : 

1) Rendahnya Partisipasi dalam Kelas: Berdasarkan observasi di kelas, 

50% peserta didik tidak aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan 

pembelajaran bahasa Arab, sehingga menunjukkan kurangnya minat 

dan motivasi mereka dalam mempelajari bahasa Arab. 

2) Kurangnya Antusiasme dalam Mengerjakan Tugas: Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru, 30% peserta didik tidak antusias dalam 

mengerjakan tugas bahasa Arab, sehingga menunjukkan kurangnya 

motivasi mereka dalam mempelajari bahasa Arab. 

3) Kurangnya Inisiatif untuk Belajar Mandiri: Berdasarkan analisis hasil 

belajar, 40% peserta didik tidak memiliki inisiatif untuk belajar bahasa 

Arab di luar kelas, sehingga menunjukkan kurangnya motivasi mereka 

dalam mempelajari bahasa Arab secara mandiri. 

c. Waktu Belajar yang Singkat 

Dari segi waktu untuk pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik terbatas, 

yaitu hanya 3 jam dalam seminggu sekali. Sedangkan, untuk tercapainnya hasil 

pembelajaran harus membutuhkan waktu yang banyak.Sehingga, terbatasnya waktu 

pembelajaran bahasa Arab menjadi pengaruh hambatnya pembelajaran. 
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Seperti dari hasil wawancara salah seorang peserta didik, yang mengatakan 

bahwa : 

Waktu pembelajaran bahasa Arab sangat singkat hanya 3 jam dalam seminggu 
sekali. Apalagi waktunya yang menabrak sholat dhuhur sehingga pembelajaran 
kami break dahulu dan kemudian dilanjutkan setelah sholat selesai.

83
 

Sedangkan dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau 

mengatakan bahwa: 

Terbatasnya pembelajaran bahasa Arab,karena menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi problematika pembelajaran bahasa Arab.

84
 

Berdasarkan hasil wawancara kedua informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

terbatasnya pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi problematika pembelajaran bahasa Arab. 

d. Metode Pembelajaran 

Dalam pembelajaran bahasa Arab salah satu segi yang sering terbentur adalah 

dari segi metode. Sukses tidaknya suatu pembelajaran bahasa sering kali dimulai dari 

segi metode yang digunakan, sebab metodelah yang menentukan isi dan cara 

pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang tidak sesuai ekspetasi peserta didikakan 

mempengaruhi proses pembelajarannya. 

Metode yang guru gunakan pada proses pembelajaran bahasa Arab ada banyak. 

Akan tetapi yang mayoritas sering digunakan adalah metode ceramah yaitu guru 

menjelaskan materi dan anggota mendengarkan penjelasan dari gurunya dan 

menggunakan metode tanya jawab. 
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Seperti dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau 

mengatakan bahwa: 

Saya menggunakan 3 metode yaitu metode ceramah,  metode tanya jawab dan 
diskusi.

85
 

Sedangkan dari hasil wawancara salah seorang peserta didik, yang mengatakan 

bahwa: 

Menurut saya, metode pembelajaran bahasa Arab yang berdiskusi,ceramah dan 
tanya jawab bisa bikin saya bosan. Saya lebih suka kalau guru menggunakan 
metode yang kreatif, permainan bahasa, atau media digital, supaya suasana 
dikelas menjadi lebih seru sehingga kita bisa lebih cepat paham.
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Berdasarkan hasil wawancara dua informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

metode yang guru gunakan pada proses pembelajaran bahasa Arab yaitu metode 

ceramah dan metode tanya jawab.Metode pengajaran yang guru gunakan kurang 

menarik bagi peserta didik sehingga mereka merasa bosan.Dalam pembelajaran 

bahasa Arab, penting untuk menggabungkan berbagai pendekatan, seperti 

penggunaan media visual, audio, serta teknik interaktif yang melibatkan peserta didik 

secara langsung. Sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran guru diperlukan 

menggunakan berbagai metode dan teknik pembelajaran untuk tercapainya tujuan  

pembelajaran. 

Dari pernyataan tersebut di dasari dengan penelitian yang di lakukan oleh 

muslim mubarok,mokhmaad nizam,Keterbatasan Waktu untuk Mengerjakan Tugas: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, banyak dari mereka yang merasa 

kesulitan untuk menyelesaikan tugas bahasa Arab karena waktu yang singkat, 
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sehingga mereka tidak dapat memaksimalkan kemampuan mereka dalam 

mempelajari bahasa Arab.dan fitriani yang menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

bahasa arab adalah cara-cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan bahan 

ajar agar mudah di pahami dan untuk memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Upaya Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada 

Peserta Didik Kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare 

Dari berbagai problem yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab, peserta 

didik Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Parepare. Maka perlu adanya upaya yang 

dilakukan oleh beberapa pihak untuk mengatasi problematika pembelajaran bahasa 

Arab peserta didik yang berlatar pendidikan umum di Madrasah Aliyah Negeri MAN 

2 Parepare adalah sebagai berikut: 

a. Pemberian Motivasi dan Pembiasaan 

Memberikan motivasi dan penghargaan terhadap kemajuan yang dicapai oleh 

peserta didik dalam belajar Bahasa Arab, baik berupa pujian atau hadiah kecil untuk 

pencapaian tertentu. Sedangkan pembiasaan dengan bahasa Arab, dimana guru 

melakukan pembiasaan menggunakan Bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya dengan menyertakan kata-kata Arab dalam kegiatan kelas atau 

menyarankan peserta didik untuk berlatih di luar kelas. 

Seperti dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau 

mengatakan bahwa: 

Saya suka memberikan pujian dan penghargaan kepada murid-murid saya yang 
berhasil membuat kemajuan dalam belajar bahasa Arab, dan saya juga 
memberikan hadiah kecil untuk pencapaian tertentu.Selain itu, saya berusaha 
menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari di kelas dan mendorong 
mereka untuk berlatih di luar kelas.

87
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Berdasarkan pengamatan peneliti, upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi yaitu memberi motivasi kepada peserta didik agar bisa 

bersemangat dalam belajar. Motivasi tersebut bisa dilakukan dengan cara guru 

memberikan point dan nilai. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

adalah memberikan angka-angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar peserta 

didik, memberikan hadiah atau pujian kepada peserta didikyang berhasil 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan berbahasa Arab, seperti hadiah kecil atau pujian di 

depan kelas. Kegiatan ekstrakurikuler seperti lomba pidato dan drama berbahasa Arab 

juga diadakan untuk meningkatkan minat peserta didik. 

Kemudian dari hasil wawancara salah seorang peserta didik, yang mengatakan 

bahwa: 

Saya pribadi tidak terlalu paham dengan bahasa Arab dan memiliki motivasi 
rendah dalam belajar dikelas, apalagi saya dari SMP dan itu membuat  saya 
merasa slalu tertinggal dari teman yang lain.

88
 

Sedangkan dari hasil wawancara salah seorang peserta didik, yang mengatakan 

bahwa: 

Ya,dikelas saya dan teman-teman lainnya banyak yang tidak menyuukai 
bahasa Arab karena menurutnya pelajaran bahasa Arab itu sulit dan 
membosankan apalagi bagi kami yang belum pernah belajar Bahasa Arab 
sebelumnya.

89
 

 Berdasarkan hasil wawancara kedua informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Kesimpulan dari permasalahan pembelajaran Bahasa Arab di kelas dengan latar 
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belakang pendidikan umum menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dan merasa bahwa Bahasa Arab sulit dan membosankan.Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pengalaman belajar Bahasa Arab 

sebelumnya, motivasi yang rendah, dan metode pembelajaran yang kurang interaktif. 

Guru memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi dan minat peserta 

didik dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif. 

Dengan demikian, diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Arab, seperti penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif, pemberian 

motivasi yang lebih baik, dan penyesuaian pendekatan pembelajaran dengan 

kebutuhan peserta didik.Dengan demikian, diharapkan peserta didikdapat lebih 

memahami dan menguasai bahasa Arab dengan lebih baik. 

b. Penerapan Metode Pembelajaran yang Inovatif  

Guru mulai menerapkan metode pembelajaran berbasis permainan edukatif, 

seperti kuis kosa kata, simulasi percakapan, dan permainan interaktif lainnya. Metode 

ini terbukti dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. 

Dari hasil wawancara guru Bahasa Arab MAN 2 Parepare, beliau mengatakan 

bahwa: 

Terkadang saya menggunakan permainan bahasa seperti "tebak kata" atau 
"kuis bahasa Arab" untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan,Tetapi 
peserta didikyang lebih cenderung aktif yaitu peserta didikyang berasal dari 
pesantren.

90
 

 Sedangkan dari hasil wawancara salah seorang peserta didik, yang 

mengatakan bahwa: 
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Saya masih belum menguasai bahasa Arab, karena ketika guru memeberikan 
kami permainan bahasa pada hari itu tanpa persiapan menghafalkan.Saya 
merasa susah karena masih belum banyak saya ketahui dan menghafal kalimat 
Bahasa Arab.

91
 

 Berdasarkan hasil wawancara kedua informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan permainan bahasa seperti "tebak kata" atau "kuis bahasa Arab" dapat 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan, namun perlu diimbangi dengan 

persiapan dan pengetahuan yang cukup tentang bahasa Arab. Peserta didik yang 

memiliki latar belakang pendidikan agama seperti pesantren cenderung lebih aktif 

dan berprestasi dalam pembelajaran bahasa Arab karena mereka telah memiliki dasar 

pengetahuan yang lebih kuat.Oleh karena itu, perlu dilakukan penyesuaian 

pembelajaran dan persiapan yang lebih baik untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik yang belum memiliki latar belakang pendidikan agama. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, upaya yang seharusnya guru lakukan adalah 

berusaha menggunakan metode pembelajaran yang variasi. Dengan menggunakan 

metode bervariasi diharapkan agar peserta didik merasa tidak bosan sehingga 

membantu peserta didik dalam memahami materi bahasa Arab.Selain itu guru juga 

bisa membantu dengan pembiasaan peserta didik seperti menyapa peserta didik 

menggunakan Bahasa Arab dasar dan meberikan kosa kata sesuai benda yang ada di 

liingkungan sekolah agar melatih pembiasaan peserta didik melihat dan membaca 

kalimat Bahasa Arab Hal ini sesuai dengan teori pada bab II yang berbunyi “metode 

pengajaran memiliki peranan yang penting dalam memperlancar kegiatan belajar 

mengajar artinya proses belajar mengajar yang baik hendaknya mempergunakan 

berbagai jenis metode pembelajaran yang bervariasi. 
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Dengan mengkombinasikan pendekatan yang berbasis pada kualitas 

pengajaran, penguatan motivasi, serta fasilitas yang mendukung, masalah 

pembelajaran Bahasa Arab di MAN 2 Parepare dapat diatasi secara efektif. Upaya 

yang menyeluruh dan terintegrasi ini akan memberikan dampak positif bagi 

perkembangan kemampuan Bahasa Arabpeserta didik. 

 Berdasarkan hasil penelitian, problematika pembelajaran Bahasa Arab di kelas 

X MAN 2 Parepare disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.Dari sisi 

internal, rendahnya motivasi peserta didik menjadi tantangan utama.Dari sisi 

eksternal, metode pengajaran, Namun, upaya yang dilakukan oleh guru, seperti 

penggunaan metode pembelajaran inovatif dan media modern, telah memberikan 

hasil yang positif. 

B. Pembahasan 

1. Proses Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Parepare 

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran wajib di madrasah, 

termasuk di Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Di MAN 2 Parepare, pembelajaran 

bahasa Arab tidak hanya bertujuan agar peserta didik mampu membaca dan 

memahami teks Arab, tetapi juga sebagai bekal dalam memahami literatur Islam dan 

memperkuat identitas keislaman.Permasalahan yang kerap muncul dalam 

pembelajaran bahasa Arab antara lain: rendahnya motivasi belajar, kurangnya media 

dan metode pembelajaran yang inovatif, serta keterbatasan waktu pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana proses pembelajaran 

bahasa Arab dilakukan di MAN 2 Parepare agar dapat diketahui kekuatan, 

kelemahan, dan potensi pengembangannya. 
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Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara pendidik dan peserta 

didik dalam menjalankan program pembelajaran. Program pembelajaran merupakan 

rencana kegiatan dalam proses pembelajaran guna mengetahui kemampuan dasar dan 

teori pokok yang di dalamnya terdapat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil 

belajar dan langkah-langkah proses pembelajaran. Setiap materi pembelajaran 

memiliki metode pembelajaran yang berbeda.Seorang pendidik harus pintar dalam 

memilih metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dipandang sebagai salah satu sisi yang harus dilakukan 

pembaharuan agar proses transformasi ilmu antara guru dan peserta didik dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien. Proses pembelajaran lebih bertumpu kepada 

partisipasi dan keaktifanpeserta didik. Proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare umumnya mengikuti standar kurikulum yang 

ditetapkan oleh Kementerian Agama dan disesuaikan dengan kebutuhan serta 

karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitiandijelaskan bahwa umumnya mengikuti standar 

kurikulum yang ditetapkan oleh Kementerian Agama dan disesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Dan proses pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare biasanya melibatkan berbagai metode 

dan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Secara umum, 

pembelajaran bahasa Arab di tingkat Madrasah Aliyah memiliki tujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik dalam memahami dan menguasai bahasa Arab, yang 

penting dalam konteks pemahaman Al-Qur'an, hadis, dan teks-teks agama lainnya. 

Berikut adalah gambaran umum tentang bagaimana proses pembelajaran 

bahasa Arab di MAN 2 Parepare: 
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a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan dalam arti yang seluas-luasnya tidak lain adalah proses 

mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pelaksanaan pembelajaran yang lazim terwujud dalam 

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merupakan suatu hal yang sangat 

penting agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang tertuang dalam kompetensi 

dasar silabus pendidikan yang sudah disusun bisa tercapai dengan baik, karena 

didalamnya terdapat metode, teknik atau langkah-langkah yang telah tersusun secara 

sistematis. Pada dasarnya setiap guru bidang studi diharuskan untuk selalu menyusun 

RPP setiap akan melakukan pembelajaran.  

Proses pembelajaran Bahasa Arab di MAN 2 Parepare secara umum 

mencerminkan pendekatan komunikatif yang dipadukan dengan pendekatan 

gramatikal. Pembelajaran berlangsung dalam suasana klasikal yang diupayakan aktif 

dan interaktif, meskipun kendala dalam hal motivasi, penguasaan kosa kata, serta 

keterbatasan media pembelajaran masih menjadi tantangan.Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, guru-guru Bahasa Arab di MAN 2 Parepare menggunakan 

kurikulum nasional yang telah diadaptasi dalam bentuk silabus dan RPP yang 

menyesuaikan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran di 

bentuk dalam RPP karena didalamnya sudah terdapat metode, teknik atau langkah-

langkah yang telah tersusun secara sistematis.Sebagai guru bahasa arab selalu 

menyusun RPP setiap akan melakukan pembelajaran. Dalam perencanaan 

pembelajaran biasanya mencakup beberapa poin penting yang berkaitan dengan 

bagaimana guru atau pengelola pendidikan merancang proses pembelajaran, yang 



71 

 

 

dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dan mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab pada kelas X yang diajarkan olehguru Bahasa Arabberlangsung pada 

setiap hari senin dan sabtu serta berlangsung di kelas X ruang kelas cukup 

representatif, ventilasi udara yang cukup dan dilengkapi beberapa fasilitas seperti: 1 

buah papan tulis, 38 kursi untuk peserta didik, 1 buah kursi dan meja untuk pedidik. 

Profesionalisme guru sangat berperan dalam keberhasilan pelaksanaan proses 

belajar mengajar. Proses belajar mengajarnya akan baik apabila guru dapat 

memberikan peranan yang maksimal. Guru memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajar yang dilaksanakan. Guru berperan 

sebagai pengelola dan fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi mengajar yang 

efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan 

pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan perserta didik untuk menyimak 

pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus dicapai. 

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa guru memulai proses 

pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, menanyakan kabar, menyapa 

dengan menggunakanbahasa Arab dan bahasa Indonesia secara bergantian. Kemudian 

masuk materi pembelajaran bahasa Arab, diakhir pertemuan pendidik menyimpulkan 

pembelajaran dan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih 

bersungguh-sungguh dalam belajar bahasaArab. 
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c. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 

 Metode mempunyai peranan penting dalam pencapaian keberhasilan suatu 

pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran bahasa Arab, maka pendidik bahasa 

Arab harus bisa memahami dan mampu menetapkan metode yang tepat dan sesuai 

kondisi pada waktu proses pembelajaran, karena banyak metode yang mempengaruhi 

daya serap peserta didik terhadap materi pembelajaran. Cepat lambatnya daya serap 

peserta didik terhadap pembelajaran tergantung pada pendidik dalam menerapkan 

suatu metode. Apabila pendidik mampu menggunakan metode dengan tepat, maka 

kemungkinan besar tujuan pembelajaran akan tercapai dengan efisien dan efektif.Ada 

beberapa metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi dan metode games. 

 Hal ini dihubungkan dengan teori yang ada di dalam metode pembelajaran 

Bahasa Arab guru di MAN 2 Parepare menggunakan metode terjemah dan metode 

drill merupakan pendekatan yang tlah lama digunakan dalam pengajaran Bahasa Arab 

dengan fokus utama pada penguasaan tata bahasa dan kosa kata dalam melalui 

terjemahan.
92

dan menggunakan metode drill yang menunjukkan bahwa metode ini 

berfokus pada pengulangan dan latihan intensif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara peserta didik.
93

 

 Hal tersebut bisa dihubungan dengan teori sosiokultural yang menjelaskan 

bahwa pendekatan ini mengedepankan interaksi sosial dalam pembelajaran. Dalam 

konteks MAN 2 Parepare, pembelajaran Bahasa Arab mulai diarahkan pada 
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pembelajaran kolaboratif seperti kerja kelompok,tanyajawab, diskusi, dan permainan 

bahasa (games). Konsep “Zone of Proximal Development” (ZPD) dari Vygotsky 

diterapkan saat guru berperan sebagai scaffolder, membantu peserta didikdalam 

memahami dan menggunakan Bahasa Arab dalam konteks yang lebih kompleks 

melalui dialog bimbingan.
94

 

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa pada proses pembelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare guru menggunakan 

beberapa metode yaitu metode ceramah, metode tanya jawab dan metode diskusi. 

Ketiga metode ini bisa digunakan secara bersamaan untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih efektif. Misalnya, pengajaran dimulai dengan ceramah untuk memberikan 

pengetahuan dasar, lalu dilanjutkan dengan diskusi kemudian dilanjutkan tanya jawab 

untuk memastikan peserta didikmemahami materi dengan lebih baik, dengan 

mengkombinasikan ketiga metode ini, guru dapat memanfaatkan kelebihan masing-

masing dan menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 2 Parepare, khususnya pada kelas X, 

secara kurikuler sudah sesuai dengan kurikulum nasional berbasis Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar. Proses pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka di ruang 

kelas dengan pendekatan saintifik,yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Guru Bahasa Arab di MAN 2 Parepare 

umumnya menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan metode games 

sebagai strategi pembelajaran utama. 
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2. Problematika pembelajaran Bahasa Arab pada peserta didik kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare 

Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dalam dunia pendidikan 

Islam.Sebagai bahasa Al-Qur‟an dan Hadis, penguasaan Bahasa Arab menjadi salah 

satu kunci utama dalam memahami ajaran Islam secara mendalam. Di Indonesia, 

pembelajaran Bahasa Arab telah menjadi bagian integral dalam kurikulum madrasah, 

termasuk di tingkat Madrasah Aliyah. Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

Bahasa Arab seringkali menghadapi berbagai problematika, baik dari aspek internal 

maupun eksternal. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam di Sulawesi Selatan memiliki komitmen dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Arab.Akan tetapi, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik kelas X masih mengalami 

berbagai kendala dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Arab. 

Dalam proses pembelajaran bahasa, disamping ada faktor pendukung juga ada 

faktor penghambat. Dari hasil penelitian sebagaian peserta didik  memandang bahasa 

Arab sebagai pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Minimnya lingkungan  bahasa 

Arab , kurangnya praktik berbahasa di luar kelas menjadi penghambat dalam 

penguasaan keterampilan lisan, terbatasnya media dan tekhnologi, penggunaaan 

media interaktif masih terbatas.
95

Sehingga mereka mengalami kesulitan dalam belajar 

mata pelajaran bahasa Arab.Dengan begitu latar belakang pendidikan mempengaruhi 

pembelajaran bahasa Arab peserta didik Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 
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Parepare.Sedangkan factor pendukung kompetensi guru-guru bahasa Arab di MAN 2 

Parepare rata-rata berlatar belakang pendidikan bahasa Arab dan memiliki sertifikasi 

pendidik. 

Problematika pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Parepare, khususnya untuk kelas X dengan latar pendidikan umum, dapat dipahami 

melalui beberapa aspek yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Berikut 

beberapa problematika yang sering ditemui dalam penelitian ini: 

a. Kesulitan dalam Menguasai Keterampilan Bahasa Arab 

Bahasa Arab memiliki struktur yang cukup berbeda dari bahasa Indonesia atau 

bahasa Inggris. Peserta didik sering kesulitan dalam memahami tata bahasa, struktur 

kalimat, serta sistem penulisan huruf Arab.Padahal, penguasaan dasar-dasar tersebut 

sangat penting dalam mempelajari Bahasa Arab secara mendalam. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru menganggap bahwa minimnya 

kosakata menjadi problem bagi peserta didik dalam berbicara bahasa Arab.Peserta  

didik kesulitan dalam berbahasa Arab karena disebabkan kurang kosakata yang 

dimiliki sehingga mereka belum mampu berbicara berbahasa Arab sepenuhnya. 

Hal tersebut bisa dihubungan dengan teori problematika pembelajaran Bahasa 

Arab dimana peserta didik yang ada di MAN 2 Parepare kesulitan dengan tata bunyi 

dan tata tulisan dalam kalimat Bahasa Arab yang menjelaskan bahwa bunyi dalam 

Bahasa Arab memiliki cirri-ciri khusus masing-masing hurufnya memiliki 

karakteristik dan cara pelafalan bunyi yang berbeda.
96

Serta penulisan yang menjadi 

terkendala tersendiri bagi pelajar Bahasa Arab non-arab khususnya peserta didik di 
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MAN 2 Parepareyang berasal dari sekolah umum dimana penulisan ahasa Arab di 

mulai dari kiri ke kanan.
97

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa peserta didik 

di Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Parepare beberapa dari mereka tidak mampu 

berbahasa Arab ini disebabkan karena adanya perbedaan latar belakang pendidikan 

peserta didik, artinya ada peserta didik yang berasal dari SMP, MTS dan ada juga 

yang berasal dari Pesantren, ada beberapa pengakuan dari peserta didik bahwa 

mereka belum pernah belajar bahasa Arab di SMP, sehingga mereka mengalami 

kesulitan dalam belajar mata pelajaran bahasa Arab. Dengan begitu latar belakang 

pendidikan mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab peserta didik di Madrasah 

Aliyah Negeri MAN 2 Parepare.  

Berdasarkan data yang di temukan di lokasi penelitian bahwa keterampilan 

bahasa Arab dapat dilihat dari : 

1) Kemampuan Membaca (Qira'ah): Berdasarkan observasi di kelas, 60% 

peserta didik masih kesulitan membaca teks bahasa Arab dengan lancar dan benar, 

terutama dalam mengucapkan huruf-huruf yang memiliki harakat yang berbeda. 

2) Kemampuan Berbicara (Kalam): Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

dan peserta didik, 40% peserta didik masih kesulitan berbicara dalam bahasa Arab 

dengan lancar dan benar, terutama dalam menggunakan struktur kalimat yang 

kompleks. 

3) Kemampuan Menulis (Kitabah): Berdasarkan analisis hasil tulisan peserta 

didik, 30% peserta didik masih kesulitan menulis kalimat bahasa Arab dengan benar, 

terutama dalam menggunakan harakat dan tanda baca yang tepat. 

                                                 
97

Hidayat, N.S. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab.  Jurnal Pemikiran Islam, 37 (1).  

(2012).  

 



77 

 

 

b. Kurangnya Minat dan  Rendahnya Motivasi BelajarPeserta Didik 

Motivasi belajar adalah faktor penting dalam proses akuisisi bahasa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian besar peserta didik kelas X 

menganggap Bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal 

ini sesuai dengan teori motivasi yang dikemukakan oleh Maslow, bahwa motivasi 

intrinsik peserta didiksangat menentukan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar.Kurangnya motivasi ini berdampak pada kurangnya partisipasi aktif dalam 

kelas, enggan bertanya, dan kurangnya inisiatif untuk mengulang pelajaran di luar 

jam sekolah. Faktor yang memperparah kondisi ini adalah persepsi bahwa Bahasa 

Arab hanya penting untuk kebutuhan keagamaan, bukan untuk komunikasi sehari-

hari. 

Hal ini merupakan faktor penting dalam menumbuhkan semangat minat belajar 

peserta didik. Karena dengan minat yang tinggi,peserta didik dapat termotivasi untuk 

belajar yang lebih baik. Yang namanya belajar harus punya kemauan, semangat, 

ketekunan, tekad. Dalam proses belajar mengajar keaktifan peserta didik dan guru 

akan menentukan keberhasilan dalam belajar. Begitupun dengan minat terhadap 

pelajaran bahasa Arab, jika minat terhadap bahasa Arab rendah, maka rasa ingin 

tahunya kurang terhadap pelajaran tersebut. 

Banyak peserta didik yang merasa kurang tertarik dengan pelajaran Bahasa 

Arab, karena dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit atau tidak relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Kurangnya motivasi ini bisa menghambat proses belajar dan 

mengurangi partisipasi aktif dalam kelas. 

Kurangnya motivasi ini berdampak pada kurangnya partisipasi aktif dalam 

kelas, enggan bertanya, dan kurangnya inisiatif untuk mengulang pelajaran di luar 
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jam sekolah. Faktor yang memperparah kondisi ini adalah persepsi bahwa Bahasa 

Arab hanya penting untuk kebutuhan keagamaan, bukan untuk komunikasi sehari-

hari 

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa ada beberapa peserta didik yang 

tidak memiliki minat atau motivasi tinggi terhadap pembelajaran Bahasa 

Arab.ikarenakan merasa masih kurang menguasai kosa kata Arab. Oleh karena itu, 

hasil pembelajaran tidak seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan data yang di temukan di lokasi penelitian bahwa dapat dilihat dari 

kurangnya minat dan motivasi peserta didik : 

1) Rendahnya Partisipasi dalam Kelas: Berdasarkan observasi di kelas, 

50% peserta didik tidak aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan 

pembelajaran bahasa Arab, sehingga menunjukkan kurangnya minat 

dan motivasi mereka dalam mempelajari bahasa Arab. 

2) Kurangnya Antusiasme dalam Mengerjakan Tugas: Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru, 30% peserta didik tidak antusias dalam 

mengerjakan tugas bahasa Arab, sehingga menunjukkan kurangnya 

motivasi mereka dalam mempelajari bahasa Arab. 

3) Kurangnya Inisiatif untuk Belajar Mandiri: Berdasarkan analisis hasil 

belajar, 40% peserta didik tidak memiliki inisiatif untuk belajar bahasa 

Arab di luar kelas, sehingga menunjukkan kurangnya motivasi mereka 

dalam mempelajari bahasa Arab secara mandiri. 

c. Waktu Belajar yang Singkat 

Dari segi waktu untuk pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik terbatas, 

yaitu hanya 3 jam dalam seminggu sekali. Sedangkan, untuk tercapainnya hasil 
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pembelajaran harus membutuhkan waktu yang banyak.Sehingga, terbatasnya waktu 

pembelajaran bahasa Arab menjadi pengaruh hambatnya pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa terbatasnya pembelajaran 

bahasa Arab pada peserta didik menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

problematika pembelajaran bahasa Arab. 

Berdasarkan data yang di temukan di lokasi penelitian bahwa dapat dilihat dari 

waktu belajar yang singkat: 

1) Waktu Pembelajaran yang Terbatas: Berdasarkan jadwal pelajaran, 

mata pelajaran bahasa Arab hanya diberikan 2-3 jam per minggu, 

sehingga waktu belajar yang singkat dapat mempengaruhi kemampuan 

peserta didik dalam memahami materi bahasa Arab. 

2) Kurangnya Waktu untuk Praktik Berbicara: Berdasarkan observasi di 

kelas, waktu untuk praktik berbicara dalam bahasa Arab sangat 

terbatas, sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan yang cukup 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara mereka. 

3) Keterbatasan Waktu untuk Mengerjakan Tugas: Berdasarkan hasil 

wawancara dengan peserta didik, banyak dari mereka yang merasa 

kesulitan untuk menyelesaikan tugas bahasa Arab karena waktu yang 

singkat, sehingga mereka tidak dapat memaksimalkan kemampuan 

mereka dalam mempelajari bahasa Arab. 

d. Metode Pembelajaran 

Guru cenderung menggunakan metode tradisional seperti ceramah dan latihan 

soal tanpa melibatkan pendekatan partisipatif atau pembelajaran berbasis proyek. Hal 

ini bertentangan dengan pendekatan komunikatif yang disarankan dalam 
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pembelajaran bahasa asing (Richards & Rodgers, 2001), yang menekankan 

keterlibatan peserta didik dalam situasi komunikasi nyata. 

Metode yang guru gunakan pada proses pembelajaran bahasa Arab ada banyak. 

Akan tetapi yang mayoritas sering digunakan adalah metode ceramah yaitu guru 

menjelaskan materi dan anggota mendengarkan penjelasan dari gurunya dan 

menggunakan metode tanya jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa metode yang guru gunakan pada 

proses pembelajaran bahasa Arab yaitu metode ceramah dan metode tanya jawab. 

Metode pengajaran yang monoton dan kurang menarik dapat membuat peserta 

didikmerasa bosan.Dalam pembelajaran bahasa Arab, penting untuk menggabungkan 

berbagai pendekatan, seperti penggunaan media visual, audio, serta teknik interaktif 

yang melibatkan peserta didik secara langsung. 

3. Upaya Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada 
Peserta Didik Kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare 

Dari berbagai problem yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab, peserta 

didik Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Parepare. Maka perlu adanya upaya yang 

dilakukan oleh beberapa pihak untuk mengatasi problematika pembelajaran bahasa 

Arab peserta didik yang berlatar pendidikan umum di Madrasah Aliyah Negeri MAN 

2 Parepare adalah sebagai berikut: 

a. Pemberian Motivasi dan Pembiasaan 

Memberikan motivasi dan penghargaan terhadap kemajuan yang dicapai oleh 

peserta didik dalam belajar Bahasa Arab, baik berupa pujian atau hadiah kecil untuk 

pencapaian tertentu. Sedangkan pembiasaan dengan bahasa Arab, dimana guru 

melakukan pembiasaan menggunakan Bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya dengan menyertakan kata-kata Arab dalam kegiatan kelas atau 
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menyarankan peserta didik untuk berlatih di luar kelas.Beberapa alternatif yang dapat 

digunakan guru dalam memberikan pembiasan bagi  peserta didik dalam mengatasi 

kesulitan belajar Bahasa Arab yaitu slalu berusaha bertanya kepada guru Bahasa Arab 

atau teman,slalu memperaktikan kosa kata yang tlah dihafal agar tidak lupa dan 

menanamkan dalam diri bahwa belajar Bahasa Arab penting untuk di pelajari bagi 

kita ummat muslim.
98

 

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa upaya yang harus dilakukan 

untuk meningkatkan motivasi yaitu memberi motivasi secara terus-menerus kepada 

peserta didik agar bisa bersemangat dalam belajar dan meinngkatkan kesadaran 

pentingnya belajar Bahasa Arab di dunia Pendidkan dan menumbuhkan kesadaran 

Bahwa Bahasa Arab adalah bahasa Agama kita sebagai umat muslim. Motivasi 

tersebut bisa dilakukan dengan cara guru memberikan point dan nilai. Untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didikadalah memberikan angka-angka sebagai 

simbol dari nilai kegiatan belajar peserta didik, memberikan hadiah atau pujian 

kepada peserta didikyang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik.Guru 

memberikan penghargaan kepada peserta didik yang menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan berbahasa Arab, seperti hadiah kecil atau pujian di depan kelas. 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti lomba pidato dan drama berbahasa Arab juga 

diadakan untuk meningkatkan minat peserta didik. 

Hal ini dihubungkan dengan teori upaya dalam mengatasi probelamtika 

pembelajaran Bahasa Arab pada peserta didik dalam menyampaikan materi atau 

memilih strategi mengajar yang handal sehingga peserta didik mudah mendegarkan 

ucapan melalui petunjuk guru serta perlu adanya pelajaran tambahann Bahasa Arab 
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agar peserta didik termotivasi.seperti yang dikatakan oleh Robbert Heller yang 

menyatakan bahwa motivasi itu sangat penting karena motivasi adalah keinginan 

untuk bertindak .
99

 

b. Penerapan Metode Pembelajaran yang Inovatif  

Guru mulai menerapkan metode pembelajaran berbasis permainan edukatif, 

seperti kuis kosa kata, simulasi percakapan, dan permainan interaktif lainnya. Metode 

ini terbukti dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa para peserta didik merasa jenuh 

dan tidak bersemangat dalam belajar bahasa Arab karena ketika guru mengajar 

peserta didik malas belajar karena guru menggunakan metode yang tidak menarik, 

seandainya guru menggunakan metode yang menraik seperti berbasis permainan 

edukatif, misalnya kuis kosa kata pasti semua peserta didik lebih bersemangat dalam 

belajar dan tidak jenuh lagi. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, upaya yang seharusnya guru lakukan adalah 

berusaha menggunakan metode pembelajaran yang variasi.Dengan menggunakan 

metode bervariasi diharapkan agar peserta didik merasa tidak bosan sehingga 

membantu peserta didik dalam memahami materi bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan 

teori pada bab II yang berbunyi “metode pengajaran memiliki peranan yang penting 

dalam memperlancar kegiatan belajar mengajar artinya proses belajar mengajar yang 

baik hendaknya mempergunakan berbagai jenis metode pembelajaran yang 

bervariasi.
100
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Dengan mengkombinasikan pendekatan yang berbasis pada kualitas 

pengajaran, penguatan motivasi, serta fasilitas yang mendukung, masalah 

pembelajaran Bahasa Arab di MAN 2 Parepare dapat diatasi secara efektif. Upaya 

yang menyeluruh dan terintegrasi ini akan memberikan dampak positif bagi 

perkembangan kemampuan Bahasa Arabpeserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pokok masalah yang diteliti dalam skripsi ini dan kaitannya 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dirumuskan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Parepare umumnya mengikuti standar kurikulum yang ditetapkan oleh 

Kementerian Agama dan disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik 

peserta didik. Proses pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Parepare yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan metode 

pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab di tingkat Madrasah 

Aliyah memiliki tujuan untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

memahami dan menguasai bahasa Arab, yang penting dalam konteks 

pemahaman Al-Qur'an, hadis, dan teks-teks agama lainnya. 

2. Problematika pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

2 Parepare yaitu kesulitan dalam menguasai keterampilan bahasa arab, 

kurangnya minat dan motivasi peserta didik, waktu belajar yang singkat dan 

metode pembelajaran. 

3. Upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran bahasa Arab pada 

peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare yaitu 

Pemberian motivasi atau pembiasaandan penerapan metode pembelajaran 

yang inovatif.Upaya yang menyeluruh dan terintegrasi ini akan memberikan 

dampak positif bagi perkembangan kemampuan bahasa Arabpeserta didik. 
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B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan pembahasan mengenai 

problematika pembelajaran Bahasa Arab yang berlatar belakang pendidikan umum 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Parepare, maka peneliti memiliki beberapa 

saran diantaranya : 

1. Bagi Kepala MAN 2 Parepare 

Kepada kepala madrasah hendaknya lebih meningkatkan lagi mutu 

kemampuan peserta didik dalam berbahasa, khususnya bahasa Arab. Serta 

memperhatikan problem-problem yang dialami pada peserta didik sehingga 

diharapkan pihak madrasah mampu memberikan solusi kepada guru dalam 

pembelajaran. 

2. Guru Bahasa Arab 

Meskipun sudah baik dalam mengajar, guru bahasa Arab hendaknya 

membuat silabus khusus untuk pembelajaran Bahasa Arab serta lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran, variasi metode, dan cara mengajar serta 

kemampuannya dalam pembelajaran untuk mengatasi problem dan selalu 

memotivasi peserta didik tentang manfaat dan pentingnya bahasa Arab. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik hendaknya membuang rasa takut atau ragu dalam 

berkreatifitas dan mengungkapkan kemampuan anda dalam berbahasa, lebih 

meningkatkan motivasi diri dan bersungguh-sungguh dalam mempelajari 

bahasa Arab, buanglah rasa malu bertanya kepada siapa saja yang anda rasa 

memiliki kemampuan dalam bidang bahasa Arab serta peserta didik 

hendaknya jangan malas mengikuti prosespembelajaran bahasaArab dan 
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selalu berusaha menambah kosakata dan ungkapan baru dalam bahasa Arab, 

selalu berlatih membiasakan diri berbicara bahasa Arab kepada siapapun, dan 

selalu bertanya kepada guru yang lebih berkompetan apabila mengalami 

kesulitan. 
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PAREPARE 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman wawancara kepada peserta didik 

1. Apa yang membuat Anda lebih mudah memahami materi bahasa Arab di kelas? 

2. Apakah kamu merasa bahwa latar belakang pendidikan SMP membuat kamu 

lebih sulit memahami bahasa Arab dibandingkan dengan peserta didikyang 

berasal dari pesantren? 

3. Apa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa Arab Anda di kelas, 

dan bagaimana Anda merasakan efektivitasnya? 

4. Apa yang Anda rasakan sebagai peserta didik yang berasal dari SMP dan belum 

memiliki latar belakang pesantren dalam mempelajari bahasa Arab di tingkat 

yang lebih tinggi? 

5. Apa yang menurut Anda menjadi hambatan utama dalam mempelajari bahasa 

Arab? 
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6. Apakah waktu pembelajaran Bahasa Arabdi Madrasah Aliyah Negeri 2 

Pareparesudah cukup untuk memahami materi dengan baik? 

7. Apa yang Anda harapkan dari guru untuk meningkatkan motivasi dan minat 

Anda dalam mempelajari bahasa Arab? 

8. Menurut anda apakah Bahasa Arab sulit untuk dipelajari? 

9. Apakah kamu suka ketika guru menggunakan permainan dalam pembelajaran 

bahasa Arab di kelas? 

B. Pedoman wawancara kepada guru 

1. Apa metode pembelajaran yang paling efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulisan, pada peserta didik 

dengan latar belakang pendidikan umum? 

2. Apa saja faktor yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan pembelajaran 

untuk memastikan bahwa kebutuhan peserta didik terpenuhi? 

3. Bagaimana anda  dapat meningkatkan penggunaan bahasa Arab dalam proses 

pembelajaran tanpa mengabaikan kebutuhan peserta didik yang belum lancar 

berbahasa Arab? 

4. Bagaimana guru dapat mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami 

materi bahasa Arab yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang pendidikan? 

5. Apakah Anda menggunakan metode pembelajaran yang berbeda untuk peserta 

didik yang berasal dari SMP, MTS, dan pesantren? 

6. Bagaimana Anda meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran 

bahasa Arab yang dianggap sulit? 

7. Apa kendala yang anda rasakan dalam pembelajaran bhs arab? 
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8. Bagaimana Anda memberikan motivasi dan membiasakan peserta didik dengan 

bahasa Arab? 

9. Bagaimana Anda meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi peserta didik sesuai 

dengan judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan? 

 

  Parepare, 18 September 2024 

Mengetahui 

Pembimbing Utama            Pembimbing Pendamping 

 

  

Dr. Herdah,M.Pd. Muhammad Irwan,M.Pd.I. 

NIP. 196112031999032001 NIP. 198501212023211009 
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB YANG BERLATAR PENDIDIKAN 

UMUM KELAS X MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 2 PAREPARE 

Peneliti   : Khaeriah 

Hari/Tanggal   : 24 Mei 2025 

Lokasi    : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare 

Guru      : Hadriah.S.Pd 

 

Petunjuk : 

1. Amati seluruh kegiatan pembelajaran di dalam kelas mulai kegiatan awal 

sampai kegiatan akhir pembelajaran. 

2. Berilah tanda centang  (√  ) pada kolom skor sesuai dengan hasil lembar 

penelitian kinerja. 

No Pernyataan 

Dilakukan 

 

Ya Tidak 

 

1. 

 

Guru menggunakan metode pengajaran yang 

variatif dalam pembelajaran Bahsa Arab 

 

 

  

 

2. 

 

Peserta didik menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap Bahasa Arab 

   

3. 

 

Peserta didik menunjukan rasa bosan selama 

pelajaran 

   

4. 

 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi 

   

5. 
Guru memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengajar Bahasa Arab  

   

6. 

 

Guru dapat menggunakan metode pembelajaran 

yang efektif dalam mengajar Bahasa Arab 

   

7. 

 

Apakah ada  interaksi antara guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab? 

   
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Lampiran 1.Surat Penetepan Pembimbing
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Lampiran 2. Surat Meneliti dari Kampus 
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Lampiran ke-3 Surat Izin Penelitian Penanaman Modal 
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Lampiran 4. Surat Selesai Meneliti 
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Lampiran ke-4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Pembelajaran 
 

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Parepare 

Mata Pelajaran / Tema : Bahasa Arab  

Kelas/Semester : X  

Alokasi Waktu : 2 x 60 Menit (pertemuan ke2) 

A.Kompetensi Inti (KI 1)  

1.Menghargai dan menghayati ajaran agama yang diamitnya.  

2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

toleransi, gotong royong, santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaban.  

3.Memahami pengetahuan faktual konsep dan prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata.  

B.Kompetensi Dasar (KD)  

1. Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, 

dan makna) dari teks yang berkaitan dengan tema:  أنىاع الهىاية، الترويح في اللإسلام (الهىاية

(yang melibatkan tindak tutur mengemukakan pendapat dengan memperhatikan 

bentuk, makna dan fungsi dan susunan gramatikal أدوات الإستفهام 

 

2. Menerapkan kaidah tentang bentuk, makna dan fungsi dari susunan 

gramatikal  أدوات الإستفهامdalam menyusun teks bahasa Arab yang berkaitan dengan 

tema:  الهىاية) 

 )أنىاع الهىاية، الترويح في اللإسلام 

3. Mendemonstrasikan tindak tutur yang melibatkan tindak tutur mengucapkan 

selamat dan meresponnya dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari 

susunan gramatikal  أدوات الإستفهامbaik secara lisan maupun tulisan.  

 

4. Menyusun teks bahasa Arab yang berkaitan dengan tema  أنىاع الهىاية، (الهىاية

 )الترويح في اللإسلام 

dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal  أدوات

 baik secara lisan maupun tulisanالإستفهام 
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C. Tujuan pembelajaran 

● Melalui pembelajaran  مهارة الإستماع, peserta didik mampu melafalkan kosakata 

yang diperdengarkan berkaitan dengan tema  الهىايةdengan baik 

●  Melalui pembelajaran  مهارة الإستماع, peserta didik Mampu menuliskan kosakata 

yang diperdengarkan berkaitan dengan tema  الهىايةdengan benar 

● Dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, 

bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif 

(berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama 

dengan baik 

 

C. Langkah-langkah pembelajaran 

A. PENDAHULUAN 

I. Guru melaksanakan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

II.  Guru memandu peserta didikuntuk secara bersama-sama membaca 

doa dan dilanjutkan sepata dua kata kalimat untuk memberikan 

motivasi belajar kepada peserta didik 

III.  Guru Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya 

IV.  Menyampaikan tujuan mempelajari materi مهارةالإستماع, (kosakata 

yang diperdengarkan berkaitan dengan tema الهىايةdengan baik) 
V.  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

C. KEGIATAN INTI 

I. Guru menjelaskan kepada peserta didikbahwa pada sesi ini mereka 

akan belajar mengenai مهارةالإستماع, (kosakata yang diperdengarkan 

berkaitan dengan tema الهىايةdengan baik) kompetensi yang akan 

dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh. 

II. Guru menjelaskan secara garis besar tentang مهارةالإستماع, (kosakata 

yang diperdengarkan berkaitan dengan tema الهىايةdengan baik) 

III.  Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. mereka diberikan tayangan 

melalui tayangan you tube dan bahan bacaan pada buku Bahasa Arab 

terkait materi مهارةالإستماع, (kosakata yang diperdengarkan berkaitan 

dengan tema الهىايةdengan baik) 
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IV. Guru memberikan kesempatan selama 10 mnit untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, 

dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi 

 kosakata yang diperdengarkan berkaitan dengan tema) ,مهارةالإستماع

 (dengan baikالهىاية

V. Guru memberikan pendampingan di kelas selama peserta 

didikberusaha menggali informasi untuk menjawab pertanyaan yang 

disampaikan guru 

VI.  Setelah waktu 10 menit berlalu, guru mempersilakan peserta 

didikuntuk melakukan 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai 

hasil identifikasi peserta didikdalam menjaawab pertanyaan guru. 

VII.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikmengemukakan 

pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

Kembali individu yang lain . 

VIII. Guru mengklarifikasi beberapa hasil jawaban Peserta didik dalam 

presentasi individu secara klasikal. 
 

PENUTUP 

 

I. Guru bersama menyimpulkan materi pembelajaran tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait  مهارة الإستماع, (kosakata 

yang diperdengarkan berkaitan dengan tema  الهىايةdengan 

baik) 

II. Guru memberikan tugas kepada peserta didikuntuk  مهارة

 kosakata yang diperdengarkan berkaitan dengan) ,الإستماع 

tema  الهىايةdengan baik) 

III. Guru meminta respon dari peserta didiktentang pembelajaran 

yang baru saja usai tersebut, apakah anak-anak senang dengan 

pembelajaran kali ini dan mengajak peserta didikuntuk 

melaksanakan kegiatan literasi untuk pembelajaran berikutnya 

IV.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengajak 

anak-anak untuk bersyukur dan tetap menjaga kesehatan pada 

masa pandemik ini 

E. PENILAIAN, EVALUASI DAN TINDAK LANJUT 

 

A. PENILAIAN : 

Penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dilakukan selama dan pada akhir 

materi. 

a. Nilai pengetahuan melalui tugas Harian dengan target KBM 7.5 

b. Penilaian keterampilan tentang  مهارة الإستماع,(kosakata yang diperdengarkan 

berkaitan dengan tema الهىاية 
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dengan baik) 

c. Penilaian Sikap dilakukan dengan memantau peserta didikselama pembelajaran 

dengan observasi melalui lembar observasi 

 

B. EVALUASI : 

a. Guru Melaksanakan monitoring kegiatan peserta didikmelalui: presensensi 

kehadiram, tugas ketrampilan siswa, jumlah peserta didikdan hasil perolehan nilai 

serta hasil observasi sikap pada pertemuan tersebut 

b. Guru melaksanakan pengecekan apakah materi yang di sampaikan telah runtut dan 

sistematis 

 

C. RENCANA TINDAK LANJUT 

Tindak lanjut Pembelajaran dilakukan dengan: 

a. Pemberian kesempatan remedial bagi peserta didikyang belum mencapai KKM 

b. Pemberian penguatan bagi yang telah melampaui target KBM Untuk mengerjakan 

proyek ( disesuaikan dengan RPP ) 

c. Melaksanakan evaluasi lanjutan dengan teman sejawat mengenai kegiatan belajar 

di kelas 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Hadriah S.Pd 
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Lampiran ke-5 Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare 

 

Wawancara dengan peserta didik kelas x Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare 
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Wawancara dengan peserta didik kelas x MAN 2 Parepare 



 

XX 

 

 

Wawancara dengan peserta didik kelas x MAN 2 Parepare 

 



 

XXI 

 



 

XXII 

 



 

XXIII 

 



 

XXIV 

 



 

XXV 

 



 

XXVI 
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Lampiran ke-6 Data Peserta Didik 

 

Latar belakang peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri Parepare 

(Khusnul Khatimah) 

 

Latar belakang peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri Parepare 

(Muh Mufhlih) 
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Latar belakang peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri Parepare 

(Muh Rifqi) 

 

 

Latar belakang peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri Parepare 

(Nur Fatimah) 
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Latar belakang peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri Parepare 

(Muh Ade Irwansyah) 
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